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ABSTRACT

Resti Fitriani. 2021 "The Relationship of Students’ Perceptions About the
Social Competence of Guidance and Counseling Teachers with
Students® Self Disclosure Against BK Teachers". Essay. Department of
Islamic Education Guidance and Counseling, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Kerinci State Islamic Institute.

Keywords: Social Competence, Self Disclosure, Counseling Teacher

This research is motivated.by the existence of students who have not been
able to open up to BK teachers and there are still. BK teachers who show attitudes
that are not in accordance with the competencies that must be met by a BK
teacher. This study.aims to reveal..1) Counseling Teacher Social Competence, 2)
Student Self Disclosure, 3) Student Perception Relationship of Counseling
Teacher Social Competence with Student Self Disclosure of Counseling Teacher.

This type of research is descriptive quantitative with acorrelational
approach with the research population of all students of class VII'and VIl of SMP
Negeri 24 Kerinci totaling 78 people. To describe the BK Teacher Social
Competence data and students' self-disclosure calculated using the ideal score,
while for hypothesis testing to see the relationship between BK Teacher Social
Competence and student self-disclosure wusing Pearson__Preduct--IMoment
Correlation with “the,help-of the SPSS! statistical-program version 21.00 for
windows.

The results:of this study reveal that: 1) The average level of BK teacher's
Social Competence is in the Poor category, 2) Students' self-disclosure is in the
Good Enough category, and 3) The relationship between students' perceptions of
the BK teacher's social competence and students' self-disclosure to the teacher.
BK with r count'1,000 > r table 0.232 with a significant level of 0.01 (sig < 0.05).
This means that the better the student's perception of the BK teacher's social
competence, the more it encourages students to be more open to the BK teacher
and vice versa, the worse the student's perception of the BK teacher's social
competence, the more it encourages students not to be open to the BK teacher.
There is_a significant relationship between students' perceptions of the social
competence of BK teachers and students' self-disclosure.



ABSTRAK

Resti Fitriani. 2021 “Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial
Guru Bimbingan dan Konseling Dengan Self Disclosure Siswa
Terhadap Guru BK”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Kerinci.

Kata Kunci: Kompetensi Sosial, Self Disclosure, Guru BK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya siswa yang belum bisa terbuka
terhadap guru BK dan_masih ada guru BK yang menunjukkan sikap-sikap yang
tidak sesuai dengan kompetensi=yang harus; dipenuhi oleh seorang guru BK.
Penelitian ini_bertujuan untuk mengungkap: 1) Kompetensi Seosial Guru BK, 2)
Self Disclosure siswa, 3) Hubungan Persepsi Siswa tentang Kempetensi Sosial
Guru BK dengan Self Disclosure'Siswa terhadap Guru BK.

Jenis penelitian ini yaituy deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
korelasional dengan populasi penelitian seluruh siswa kelas VII dan VIII SMP
Negeri 24 Kerinci yang berjumlah 78 erang. Untuk mendeskripsikan data
Kompetensi Sosial Guru BK« dan_.Self Disclosure siswa.dihitung: dengan
menggunakan skor ideal;#Sedangkan untuk“pengujian hipotesis untuk melihat
hubungan antara Kompetensi Sosial _Guru BK ‘dengan Self Disclasure siswa
menggunakan Pearson Product Moment Carrelation dengan bantuan program
statistik SPSS versi 21.00 for windows.

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa: 1) Tingkat Kompetensi Sosial
Guru BK rata-rata berada pada kategori Kurang Baik, 2) Self Disclosure siswa
berada pada kategori Cukup Baik, dan 3) Hubungan persepsi siswa tentang
kompetensi sosial guru BK dengan self disclosure siswa terhadap guru BK dengan
r hitung 1,000 > r tabel 0,232 dengan taraf signifikan 0,01 (sig<0,05). Artinya
semakin baik persepsi siswa terhadap kompetensi sosial guru BK maka semakin
mendorong siswa untuk lebih.terbuka kepada guru BK dan sebaliknya, semakin
buruk persepsi ‘siswa terhadap  kompetensi sosial guru BK maka semakin
mendorong siswa untuk tidak terbuka kepada guru BK. Terdapat hubungan yang
signifikan antara hubungan persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru BK
dengan self disclosure siswa.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah adalah lingkungan fisik dengan berbagai perlengkapan yang
merupakan tempat penyelenggaraan proses pendidikan untuk usia dan Kriteria
tertentu®. Sekolah mempunyai komponen-komponen yang bersifat fisik, seperti
lahan, bangunan, kurikulum, dan«orang-orang yang terlibat didalamnya. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan yang berada ditengah-tengah masyarakat yang
hanya akan berhasil apabila ada-kerja sama dan dukungan yang penuh pengertian
udari masyarakat dan keluarga?. Sekolah merupakan suatu kesatuan dari pribadi-
pribadi yang berinteraksi. Sekolah sebagai system, yang didalamnya terdiri atas
berbagai subsistem, salah satunya yaitu guru atau pendidik. Pendidik atau guru
memiliki.tugas yang berat. karena-gurulah.yang akan_memberi pengajaran atau
mengajari anak didiknya, mengajar bukanlah hal yang mudah karena mengajar
itu adalah :"Membimbing aktivitas anak, membimbing pengalaman anak,
membantu anak.berkembang dan menyesuaikan diri kepada lingkungan”.?

Guru adalah  komponen paling menentukan karena ditangan gurulah
kurikulum, sumber belajar, sarana dan prasarana, dan juga iklim pembelajaran

menjadi suatu-yang sangat-bermakna-kehidupan siswa®. Selanjutnya guru adalah

1 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), HIm 167-168.

2 Uno, H.B. Profesi Kependidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), HIm 23 dan 33.

2 Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 5

3 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), HIm 5, 19 dan 173.



komponen yang sangat menentukan pada sistem pendidikan secara keseluruhan,
guru harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama. Kemudian guru
adalah komponen yang sangat berpengaruh pada terciptanya proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas. Seterusnya guru merupakan makhluk sosial, pada
kehidupannya tidak bisa terlepas pada kehidupan sosial masyarakat dan
lingkungan sekitarnya.

Sebagaimana penjelasan:sebelumnya bahwa tugas seorang guru adalah
membimbing aktivitas® anak, membimbing pengalaman anak, membantu anak
berkembang dan menyesuaikan diri kepada lingkungan, salah satu guru yang
sangat.berperan dalam hal ini adalah guru bimbingan dan konseling juga memiliki
peran penting dalam membantt membimbing siswa dalam berbagal bimbingan
dan permasalahan siswa baik dalam perilaku maupun dalam masalah belajar dan
berbagai permasalahan lainnya. /Karena Guru, Bimbingan dan Konseling yaitu
tenaga professional yang mendapatkan pendidikan secara khusus di perguruan
tinggi dan memberikan seluruh waktunya untuk layanan bimbingan®. Guru
Bimbingan Konseling(BK) bertanggung jawab sebagai tenaga kependidikan ialah
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling kepada siswanya®. Peranan guru
BK ialah sebuah tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki

kedudukan atau. seseorang tenaga professional saat memberikan layanan-layanan

4 Rizgiyah. M, 2017, Peranan Guru BK Dalam Membantu Penyesuain Diri Siswa Baru Di
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, 14 (2):4.

5 Efendi, Nurfarhanah dan yusri, 2013, Kompetensi Sosial Guru BK/Konselor Sekolah Studi
Deskriptif di SMA Negeri Kota Padang, Jurnal limiah Konseling, 2 (1):162.



bimbingan kepada peserta didiknya. Menurut Rizgiyah bahwa peranan guru BK

ialah : (1) Informator. (2) Organisator. (3) Motivator. (4) Pengarah/director) (5)

Inisiator. (6) Transmitter (7) Fasiliator. (8) Mediator. (9) Evaluator®. Menurut

Endah dan Sugiyo pada sekolah menengah atas, Guru BK mempunyai

komplektifitas yaitu :”untuk mengatur, mengelola, dan melaksanakan program

bimbingan dan konseling”’. Menurut Mustofa ada beberapa tugas guru BK yaitu :
(1)Memberikan layanan konseling kepada siswa. (2) memberikan tes
kepada siswa untuk menunjukkan-minat dan bakat siswa. (3) menjadi
titik tengah.antara pthak sekolah dengan wali murid. (4) memberikan
motivasi belajar kepada siswa. (5) bersedia memberikan bantuan kepada
guru-guru lainnya.: (6) memberikan laporan kepada sekolah terkait
kondisi psikologis setiap siswa yang bermasalah. (7) memberikan
tindakan kedisplinan bagi  siswa-siswa yang melanggar peraturan
sekolah®.

Kompetensi yaitu pokok utama pada standar profesi disamping kode etik
pada regulasi perilaku profesi yang ditetapkan pada prosedur _dan system
pengawasan- tertentu®. Undang-tundang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guruwmdan Dosen menyebutkan bahwa :”Kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku«yang harus dimiliki,
dihayati dan dikuasal oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas

keprofesionalan”. Kompetensi ialah pengetahuan, keterampilan, dan juga

kemampuan yang dikuasai seorang individu yang sudah menjadi bagian dari

®Rizgiyah, M:2017. Peranan Guru BK dalam Membantu Penyesuaian Diri Siswa Baru Di
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam. 14 (2):4.

7 Endah, dan Sugiyo, 2016, kinerja Bimbingan dan Konseling Studi Kasus di SMAN 1 Kota
Semarang, Jurnal Bimbingan Konseling, 5 (1) :39.

8 Mustofa, A. Kode Etik, Kompetensi dan Tugas Guru BK, (2019). HIm 1.

® Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013) HIm 26 dan 173.



dalam dirinya sehingga individu tersebut bisa melakukan perilaku-perilaku
kognitif, afektif, dan pskimotorik dengan sangat baik °.

Menurut Peraturan menteri pendidikan Nasional No. 27 Tahun 2008
tentang Standar Kualifikasi Akademik Kompetensi Konselor (SKAKK)
menyatakan bahwa :Rumusan kompetensi pendidik dapat dirumuskan kedalam
beberapa macam kompetensi vyaitu!* : “(a) Kompetensi Pedagogik. (b)

Kompetensi Kepribadian. (¢) Kompetensi Sosial. (d) Kompetensi Profesional”.

Dalam Standar Nasional Pendidikan “Pasal 28 Ayat (3) dikemukakan
bahwa:”Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar”. Menurut Sanusi dalam Rahmawati dan_Nartani bahwa
kompetenst-sosial 1alah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan
kerja dan juga lingkungan sekitar kita pada saat membawakan tugas sebagai
guru. Kompetensi sosial yaitu kompetensi yang wajib dipunyai oleh seorang guru
supaya pada saat proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik*?.

Menurut Abraham dalam Lutfiyah dan Winaryati bahwa kompetensi sosial

ialah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi

10 saudagar dan-ldrus, pengembangan profesionalitas guru, (Jakarta: GP Press, 2009) HIm 30
dan 63.

11 Efendi, Nurfahanah dan Yusri, 2013, Kompetensi Sosial Guru BK/Konselor Sekolah Studi
Deskriptif di SMA Negeri Kota Padang, Jurnal limiah Konseling, 2 (1):163

12 Rahmawati dan Nartani, 2018, Kompetensi Sosial Guru Dalam Berkomunikasi Secara
Efektif dengan Siswa Melalui Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Negeri Rejowinangun 3
Kota Gede Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, 4 (3):388.



bergaul secara efektif dengan siswa, tenaga kependidikan, orang tua/wali murid
dan masyarakat sekitar'®>. Menurut Adam kompetensi sosial memiliki hubungan
erat dengan penyesuaian sosial dan kualitas interaksi antar pribadi'*. Selanjutnya
menurut Suherli Kusmana ia mengartikan bahwa kompetensi sosial dengan
kompetensi guru dalam berhubungan dengan pihak lain®®. untuk berhubungan
dengan pihak lain perlu adanya komunikasi yang baik antar seseorang tersebut.
Didalam proses konseling antara konselor dan siswa dinamakan komunikasi
antarpribadi.®

Komunikasi antar pribadi - adalah suatu™ proses komunikasi yang
dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga.!” Komunikasi antar.pribadi adalah
suatu proses pengiriman dan péenerimaan‘pesan antara dua orang dengan berbagai
efek dan umpan balik.*® Salah satu €iri komunikasi antar pribadi yang efektif
adalah :”’keéterbukaan, adahya kesediaan kedua belahipihak untuk membuka diri,
mereaksi kepada orang lain, merasakan pikiran dan perasaan orang lain”.*°

Self Disclosure merupakan “tipe komunikasi dimana informasi tentang diri

yang normalnya disimpan/dirahasiakan tetapi justru disampaikan pada orang

B Lutfiyah dan Winaryati, Op Cit. HIm. 208

4 jbid

5 ibid

16 Oktafiani dan.Mugiarso, 2015, Hubungan Antara Pesepsi Siswa Tentang Kompetensi

Konselor Dengan Self Disclosure Siswa, Indonesian Journal of Guindance and Counseling, 4 (2):49.

17 Awi, Mewengkang dan Golung, 2016, Peranan Komunikasi Antar Pribadi Dalam

Menciptakan Harmonisasi Keluarga di Desa Kimaam Kebupaten Merauke, e-journal Acta Diurna, 5

(2):1

18 Azhar, 2017, Komunikasi Antar Pribadi, Jurnal Al-Hikmah, 9 (14):81
19 Oktafiani dan Mugiarso, Op. Cit



lain”.?% Self disclosure adalah saling memberikan data geografis, gagasan-
gagasan pribadi, dan perasaan-perasaan yang tidak diketahui bagi orang lain, dan
umpan balik berupa verbal dan respon-respon fisik kepada orang atau pesan-
pesan mereka didalam suatu hubungan.?* Keterbukaan diri siswa terhadap
konselor atau guru BK Mempunyai peranan penting dalam konseling individu.
Dengan adanya keterbukaan dari siswa, maka konselor atau guru BK dapat
mengerti secara lebih baik mengenal permasalahan yang dihadapi oleh siswa dan
lebih mudah dalam menentukan strategi yang bisa.ia lakukan??.

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan Santi Nur Oktafiani terdapat
hubungan yang positif dan signifikan baik kompetensi' pedagogik;. komptensi
kepribadian, kompetensi SoSial danm~kompetensi profesional dengan self
disclosure siswa.?® Selanjutnyaberdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Oktafiani Santi,Nur danJviugiarso Heru yang.menyatakan bahwa persepsi siswa
tentang kempetensi sosial konselerberpengaruh terhadap keterbukaan diri siswa.
Kompetensi sosial“konselor sama dengan kompetensi sosial pendidik pada
umumnya, yaitu kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan peserta

didik, guru mapel, wali kelas, ‘orang tua wali peserta didik, dan masyarakat

20 |bid

21 Gusmawati, Taufik dan Ifdil, Kondisi Self Disclosure mahasiswa Bimbingan dan
Konseling, Jurnal Konseling dan Pendidikan, 4 (2):92

22 Oktafiani, Mugiarso, 2015, Hubungan Antara Pesepsi Siswa Tentang Kompetensi Konselor
dengan Self Disclosure Siswa, Indonesian Journal of Guidance and Counseling, 4 (2):49)

23 Oktafiani, Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Konselor Dengan Self
Disclosure Siswa Terhadap Konselor Di SMA Negeri 14 Semarang, Skripsi, 2014. HIm. 8



sekitar. Kemampuan berkomunikasi secara efektif ini menjadi salah satu aspek
penting dalam menciptakan self disclosure siswa.

Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Umu Salamah
yang menyatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi
siswa terhadap kompetensi guru BK dan minat melakukan konseling pada siswa.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang siswa SMP Negeri 24 Kerinci
pada tanggal 3 Maret 2020. diperoleh informasi bahwa guru BK kurang
berinteraksi dengan.siswa disekolah, ‘guru BK. lebih aktif berinteraksi saat
memberikan arahan atau nasehat dan siswa kurang mau.untuk membuka diri
terhadap guru BK pada saat proses konseling.

Dari hasil observasi pada saat"melakukan tugas mata kuliah konseling
komunitas sebanyak 2 kali pertemuan di SMP Negeri 24 Kerinci bahwa masih
ada guru Bkyyang menunjukkan sikap tidak sesuai” dengan kompetensi yang
harus dipenuhi oleh™seorang kenselor, bahkan ada guru BK yang jarang
berinteraksi dengan siswa disekolah sehingga siswa tidak nyaman saat bercerita
dengan guru BK dan.merasa ragu-ragu untuk membuka dirinya kepada guru BK.
Guru BK jarang mau masuk ke kelas untuk memantau keadaan siswa, dan juga
ruang BK di SMP tersebut kurang memadai untuk proses konseling.

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa masih ada beberapa orang siswa
yang belum dapat terbuka terhadap guru BK atau konselor dan masih ada

konselor yang menunjukkan sikap-sikap yang tidak sesuai dengan kompetensi

24 0J, NR dan ER.



yang harus dipenuhi oleh seorang konselor. Padahal self disclosure sangat penting
untuk konseling individu dan konselor seharusnya bisa memenuhi semua
kompetensi yang ada untuk bisa menjalankan tugas dengan baik dan benar.
Dengan adanya konselor yang kurang mengembangkan kompetensi-
kompetensinya, maka akan menimbulkan persepsi siswa yang kurang baik

terhadap guru BK. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti

tentang : Hubungan Persepsi entang Kompetensi Sosial Guru BK

. Guru BK jarang mau masuk las untuk memantau keadaan siswa.

i

Ruang BK di SMP Negeri 24 Kerinci kurang memadai untuk proses

KE RINC |



C. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar, agar penelitian ini
lebih fokus terhadap masalah yang akan diteliti demi tercapainya tujuan yang
diinginkan, maka penelitian ini dibatasi pada pengungkapan hubungan persepsi
siswa tentang kompetensi sosial guru BK dengan self disclosure siswa terhadap

guru BK.

D. Rumusan Masalah

masalah, sebagai berikut :

va tentang kompetensi sosial guru BK

Adapun hasil peneliti i dapat di gunakan sebagai referensi dalam

melakukan penelitian-penelitian selanjutnya yang mengungkap persepsi

~ siswa teE kompR sosial'uru BNself Dﬁure siswa terhadap

guru BK.
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2. Secara Praktis
Bagi guru BK, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan intropeksi dan
motivasi untuk meningkatkan kompetensinya sehingga menjadi guru BK

yang lebih kompeten dan dapat meningkatkan self disclosure siswa.

F. Definisi Operasional

1. Kompetensi social

rang guru sebagai utusan dari

konseling.

Self disclosure adala uah bentuk tindakan yang dilakukan oleh

seseorang saat memberikan informasi diri sendiri dengan secara sukarela
'E engan Esud rnmpaik'\ pikiNndapacinginaﬁ perasaan
- maupun perhatian kepada orang lain. n
Ada 3 aspek self disclosure yaitu :

a. Terbuka
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b. Bersikap positif
c. Percaya pada orang lain
d. Menerima kritik dan saran.

Diukur menggunakan angket yang teruji validitas dan reliabilitasnya.

TITUT AGAMA ISLAM NEGER

KERINCI
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BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Self Disclosure
1. Pengertian Self Disclosure.

Self disclosure adalah “saling memberikan data geografis, gagasan-
gagasan pribadi, dan perasaan-perasaan yang tidak diketahui bagi orang
lain, dan umpan balik berupawverbal dan respon-respon fisik kepada orang
atau pesan-pesan mereka didalam suatu hubungan. Self disclosure yaitu
suatu proses menghadirkan diri=syang diwujudkan dalam kegiatan
membagi perasaan dan informasi dengan orang lain”.* Person dalam
Maharani dan Hikmah mendefinisikan bahwa self disclosure sebagai
suatu tindakan oleh seseorang saat memberikan informasi yang bersifat
pribadi _kepada orang lain dengan sukarela dan disengajaruntuk:maksud
memberikan informasi yang akurat tentang dirinya.?

Self disclosure yaitu “sebuah perilaku membuka informasi diri
kepada pihak lain. Bahwa ada pihak pemberi dan pihak lain sebagai
penerima”.® Self Disclosure diartikan sebagai kemampuan individu agar
dapat mengungkapkan informasi tentang diri sendiri kepada orang lain
dan Menurut Barker.dan Gaut bahwa self disclosure.merupakan sebuah

kemampuan seseorang untuk memberikan nformasi kepada orang lain

! Gusmawati, Taufik, dan Ifdil, 2016, Kondisi self disclosure mahasiswa bimbingan dan
konseling, jurnal konseling dan Pendidikan, 4(2):92

2 Maharani, dan Hikmah, 2015, Hubungan Keterbukaan Diri Dengan Interaksi Sosial
Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Minhajuth Thullab Way Jepara Lampung Timur,
Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 2 (2):28

3 Setyaningsih, memahami hubungan kebutuhan untuk populer dan keterbukaan diri (self
disclosure) pada pengguna facebook: sebuah tinjauan literatur, Proyeksi, 11 (1):95
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yang berupa pikiran/pendapat, keinginan, perasaan maupun perhatian.*
Self disclosure merupakan sebuah tipe komunikasi dimana informasi
tentang diri yang normalnya disimpan/ dirahasiakan tapi harus
disampaikan kepada orang lain.®

Menurut Santi Nur Oktafiani Self disclosure siswa terhadap
konselor yaitu kemampuan siswa dalam mengungkapkan diri melalui
informasi yang diberikan® kepada konselor yang ditandai dengan
indikatornya sebagai berikut : (a)Terbuka, (b)Bersikap positif, (c)Percaya
pada orang lain, (d)Menerima kritik dan saran.®

Jadi, dapat saya simpulkan bahwa self disclosure adalah bentuk
kemampuan untuk memberikan informasi tentang diri sendiri kepada
orang lain.

2. DimensisSelf Disclosure

Menurut Culbert, Persemsada beberapa dimensi self disclosure yang
meliputi 5 aspek yaitu :

(1) Ketepatan, mengacu pada apakah seorang individu

mengungkapkan informasi pribadinya dengan relevan dan untuk

peristiwva dimana individu terlibat atau tidak. (2) motivasi,

berkaitan dengan apa yang menjadi dorongan seseorang untuk

mengungkapkan dirinya kepada orang lain. (3) waktu, yang

digunakan dengan seseorang akan cenderung meningkatkan

kemungkinan terjadinya self disclosure (4) keintensifan, seseorang

dalam- keterbukaan diri= tergantung kepada -Siapa seseorang
mengungkapkan diri. (5) kedalaman dan keluasan, berkaitan

4 Gainau, Keterbukaan Diri (Self Disclosure) Siswa Dalam Persektif Budaya Dan
Implikasinya Bagi Konseling, HIm 2

5> Oktafiani Dan Mugiarso, 2015, Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Konselor Dengan Self Disclosure Siswa, Indonesian journal of Guidance and Counseling, 4 (2):49

é0ktafiani, Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Konselor Dengan Self
Disclosure Siswa Terhadap Konselor Di SMA Negeri 14 Semarang, Skripsi, 2014. HIm. 22



14

dengan topik khusus dan berkaitan dengan siapa seseorang
mengungkapkan dirinya.’

Pengukuran self disclosure memiliki 3 dimensi yaitu :”(1) breadth

yang menunjukkan jumlah informasi yang diungkap. (2) depth yang

memakai sebagai level kedalaman informasi yang diungkap. (3) duration

yang merupakan komponen waktu seberapa lama kegiatan membuka diri

itu dilakukan”.® Ada 2 dimensi-self disclosure yaitu :

(1)Keluasan, .berkaitan  dengan. kemampuan seseorang dalam
hjberkomunikasi dengan siapa saja, baik orang yang baru dikenal,
teman biasa, orangtua/saudara dan teman.dekat. (2) kedalaman,
berkaitan dengan topik yang akan dibicarakan baik bersifat umum
maupun khusus, umum dan khususnya individu- diinformasikan
dirinya tergantung pada siapa yang hendak diajak bicara.’

3. Aspek Self Disclosure

Menurut Gainau Ada 3 aspek:self disclosure yaitu :

Q) Ekspresi akan emosi dan prosessemosi, (2) ekspresi akan
fantasi-fantasi, impian,«cita-cita dan harapan-harapan, (3) ekspresi
akan kesadaran”.!* Informasi bersifat pribadi pada self disclosure
mencakupaspek :”(1) sikap dan opini, (2) selera dan minat, (3)
pekerjaan"dan pendidikan, (4) fisik, (5) keuangan dan (6)
kepribadian.?

Menurut Maharani dan Hikmah informasi didalam keterbukaan diri

bersifat sebagai berikut:

7 Gainau, Op. Cit. HIm. 5-6
8 Setyaningsih, Memahami Hubungan Kebutuhan Untuk Populer Dan Keterbukaan Diri

(Self Disclosure)

Pada Pengguna Facebook : Sebuah Tinjauan Literatur, Proyeksi, 11 (1): 94

® Gainau, Keterbukaan Diri (Self Disclosure) Siswa Dalam Persektif Budaya Dan
Implikasinya Bagi Konseling, HIm. 2
10 Gainau, Keterbukaan diri Siswa dalam Persektif Budaya dan Implikasinya Bagi

Konseling, him.5
1 bid
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a. Deskriftif, yaitu seseorang menggambarkan berbagai fakta mengenai
dirinya sendiri yang mungkin belum diketahui oleh pendengar
seperti jenis pekerjaan, alamat dan usia.

b. Evaluatif, yaitu seseorang mengemukakan pendapat atau perasaan
pada diri pribadinya misalnya tipe orang yang disukai atau
dibencinya.?

4. Manfaat dan Dampak Self Disclosure

Ada beberapa manfaat dan “dampak. keterbukaan diri terhadap
hubungan.atar individu yaitu :

@ keterbukaan diri merupakan dasar bagi hubungan yang
sehat antara dua orang, (2) semakin kita bersikap terbuka kepada
orang lain, semakin orang lain tersebut akan menyukai diri kita,
akibatnya ia akan“Semakin‘membuka diri kepada kita, (3) orang
yang rela membuka “diri kepada orang lain terbukti’ cenderung
memiliki sifat kompeten, terbuka, ekstorvert, fleksibel, adaptif dan
inteligen, (4) keterbukaan ‘diri kepada orang lain merupakan dasar
relasi.yang memungkinkan:komunikasi.intim baik dengan diri kita
sendiri maupun dengan.-orang lain, (5) keterbukaan diri sama
dengan sikap realistik. 13

Manfaat self disclosure menurut Sugiyo (dalam Oktafani), yaitu:

a. Informasiitentang diri sendiri
Dengan cara kita terbuka kepada orang lain kita mendapat sudut
pandang baru tentang diri kita dan lebih memahami bentuk perilaku
kita. atau dapat juga digunakan untuk menanyakan pada diri kita

sendiri, misalnya “Siapa saya?”. Jawaban terhadap pertanyaan

12 Maharani dan Hikmah, 2015, Hubungan Keterbukaan diri dengan interaksi sosial
peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Minhajuth Thullab Way Jepara Lampung Timur,
Jurnal Bimbingan dan Konseling, 2 (2):28

13 Maharani dan Hikmah, 2015, Hubungan Keterbukaan diri Dengan Interaksi Sosial
Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Minhajuth Thullab Way Jepara Lampung Timur,
Jurnal Bimbingan dan Konseling, 2 (2): 28-29
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tersebut memberikan dampak pada kita sehingga kita semakin
mengerti tentang diri Kita.

b.  Kemampuan untuk mengatasi masalah
Salah satu ketakutan yang terbesar adalah terbongkarnya masa lalu
kita yang kelam, tetapi dengan keterbukaan perasaan-perasaan

seperti itu dan mendapat dukungan maka akan membantu Kkita

mengatasi masalah ita menerima diri kita melalui cara

ita merasa orang lain akan

Dengan adanya
maka kita akan le
efektif

dengan

Dengan keterbukaan percaya pada orang lain, menghargai

mereka, dan peduli dengan mereka. Hal ini akan berbalik pada kita,
B % orEain puRn den"dan deNkita. Pctian olﬁ Tracy
- Schmidt & Randalph Cornelius dalam De Vito (1989) men_emukan

bahwa keterbukaan membawa pada hubungan yang bermakna.
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e.  Kesehatan mental
Penelitian oleh James Pennebacker dalam De Vito (1989)
mengambarkan bahwa orang yang terbuka akan terhindar dari
penyakit yang disebabkan oleh stres. Hal ini sejalan dengan suatu
pendapat, orang yang mempunyai masalah kemudian menceritakan
pada teman akrabnya (proses katarsis) maka orang tersebut akan
merasa lega dan merasa semua persoalan yang dihadapi sudah
terpecahkan dan pada gilirannya merasa lega serta menjadi lebih

rilek dalam menghadapi kehidupan.

B. Kompetensi Sosial
1. Pengertian Kompetensi Sosial

Dalam Standar #Nasional Pendidikan Pasal 28 Ayat (3)
dikemukakan bahwa'*; Kompetensi- sosial adalah kemampuan guru
sebagal bagian dari. masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. *>Menurut Sanusi bahwa
kompetensi sosial ialah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
tuntutan kerja dan juga lingkungan sekitar kita pada saat membawakan
tugas sebagai guru.. Kompetensi sosial yaitu sebuah kemampuan seorang

guru sebagai utusan dari masyarakat untuk bisa berkomunikasi dan

14 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013) HIm. 173

15 Saudagar dan Idrus, Pengembangan Profesionalitas Guru, (Jakarta: GP Press, 2009)
HIm. 63
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bergaul dengan siswanya, sesama guru, tenaga kependidikan,
orangtua/wali murid, dan masyarakat disekitarnyaZ®.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, pasal 28 Ayat
3 bahwa kompetensi sosial adalah :”Kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar”!’. Menurut Alma
bahwa kompetensi sosial adalah :”Kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah
dan di luar lingkungan sekolah”®. Dalam RPP tentang. Guru bahwa
kompetensi sosial ialah™stiatu kemampuan guru sebagai perwakilan dari
masyarakat, yang mempunyal kompetensi untuk berkomunikasi secara
lisan, tulisan_dan isyarat dan menggunakan. teknologi komunikasi serta
informasi._secara fungsionalgmbergaul dengan efektif kepada siswanya
sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua/wali murid-serta bergaul
dengan santun-kepada masyarakat sekitarnya®®.

Dalam peraturan Mentert Pendidikan Nasional No. 27 tahun 2008
tentang SKAKK menyatakan bahwa kompetensi sosial guru BK ialah

:”Ia harus_mampu bekerja sama atau berkolaborasi dengan berbagai

16 Suprieadie dan Darmawan, Komunikasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2012) HIm. 66.

HIm.63

17 Saudagar dan Idrus, Pengembangan Profesionalitas Guru, (Jakarta: GP Press,2009)

18 Rahmawati dan Nartani, 2018, Kompetensi Sosial Guru Dalam Berkomunikasi Secara

Efektif dengan Siswa Melalui Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Negeri
Rejowinangun 3 Kota Gede Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, 4 (3):388

19| utfiyah dan Winaryati, Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Hasil Belajar

Siswa, (Seminar Nasional Pendidikan Sains dan Teknologi Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam Universitas Muhammadiyah Semarang), HIm 212
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pihak vyaitu : kolaborasi intern ditempat bekerja, peranan dalam
organisasi profesi bimbingan dan konseling, dan kolaborasi antar
profesi”?°. Kompetensi sosial yaitu kompetensi yang wajib dipunyai oleh
seorang guru supaya pada saat proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan baik 2.
2. Bagian dan indikator Kompetensi Sosial
Menurut Agusti dan.Sabrina-Ada beberapa bagian dari kompetensi
sosial yaitu:
(2)Kesantunan berprilaku. (2) Kemampuan berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan siswa dan guru®?. kempetensi sosial
yaitu : (1) terampil berkomunikasi dengan peserta didik.dan orang
tua peserta didik. (2) bersikap simpatik. (3) dapat bekerja sama
dengan dewan pendidikan/komite sekolah. (4) pandal bergaul
dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan. (5) memahami dunia
sekitarnya (lingkungan)?.
Salah_satu kompetensi akademik=dan profesional konselor yang
dirumuskan dalam peraturanmMenteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia No. 27 Tahun 20082 Kompetensi sosial dari seorang konselor,

mencakup sebagai.berikut :

20 Efendi, Nurfarhanah dan-Yusri, 2013, Kompetensi Sesial Guru BK/Konselor Sekolah
Studi Deskriptif di SMA'Negeri Kota-Padang, Jurnal Iimiyah Konseling, 2(1):163

21 Rahmawati‘dan Nartani, 2018, Kompetensi Sosial Guru Dalam Berkomunikasi Secara
Efektif dengan Siswa Melalui Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Negeri
Rejowinangun 3 Kota Gede Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, 4 (3):388

22 Agusti dan Sabrina, 2016, Pengaruh Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian
Guru Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 6 Medan Tahun Pelajaran
2015/1016, Jurnal Niagawan, HIm 18

2 Sadiyah. 2014. Peranan Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru Akidah
Akhlak Siswa Kelas Il di Madrasah Aliyah Mu“allimin Muhammadiyah Surakarta. Naskah
Publikasi. Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. H. 1

24 Endah dan Sugiyo, 2016, Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling Studi Kasus Di
SMAN 1 Kota Semarang, Jurnal Bimbingan Konseling. 5 (1):38-39
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a. Mengimplementasikan kolaborasi intern ditempat bekerja.
Dimana kita bisa memahami dasar, tujuan, organisasi, dan peran
pihak-pihak lain seperti guru, wali kelas, kepala sekolah, dan komite
sekolah ditempat kita bekerja.

b. Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan
konseling.

Dimana Kkita.«bisa memahami dasar, tujuan, AD/ART
organisasi_profesi bimbingan dan konseling kepada pihak-pihak lain
ditempat bekerja. dan kita sebagai konselor harus bisa menaati kode
etik profesi bimbingan dan konseling dan juga Kita sebagai.konselor
atau guru BK harus*bisa aktif“dalam organisasi profesi bimbingan
dan konseling untuk pengembangan diri dan profesi.

c. Mengimplementasikan Kolaborasi antar prefesi.
Dimana kita“bisa mengkomunikasikan aspek-aspek profesional
bimbingan-dan konseling kepada profesi lain dan Kita bisa bekerja
dalam tim.bersama tenaga para profesional dan profesional profesi
lain.
Menurut Mulyasa ada tujuh kompetensi sosial yang harus dimiliki guru
agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik disekolah
maupun di masyarakat :
Q) memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial
maupun agama. (2) memiliki pengetahuan tentang budaya dan
tradisi. (3) memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi. (4)

memiliki pengetahuan tentang estetika. (5) memiliki apresiasi dan
kesadaran sosial. (6) memiliki sikap yang benar terhadap
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pengetahuan dan pekerjaan. (7) setia terhadap harkat dan martabat
manusiaZ®.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun
2007 bahwa indikator dari kompetensi sosial ialah : (1) bersikap objektif
serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang, keluarga, dan status sosial ekonomi. (2)
berkomunikasi secara efektif, empati dan santai dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, Siswa dan orang.tua. (3) beradaptasi di tempat
bertugas di seluruh wilayah Republik  Indenesia yang memiliki
keberagaman sosial budaya. (4) berkomunikasi dengan komunitas profesi
sendiri ataupun profesi lain baik secara tertulis maupun lisan®.

3. Fungsi kompetensi sosial

Menurut Saaudagar dan Idrus, fungsi kompetensi sosial adalah :

(@) motivator. dan“inevator. dalam pembangunan pendidikan.

(b).perintis dan pelopergpendidikan. (c) penelitian dan pengkajian

ilmu pengetahuan. (d) pengabdian®’. Kompetensi sosial menjadi

penting karena guru harus memiliki standar kualitas pribadi

tertentu, yaitu :”(1) tanggung jawab. (2) wibawa (3) mandiri (4)

disiplin,%._ Ada lima tipe kompetensi yaitu : “(1) Motives. (2)
Traits. (¢) Self-concept. (4) Knowledge. (5) Skill "%,

% Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013) HIm.176

26 Pytri dan Suwatno. 2017. Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Sosial
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran Kelas X
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Subang. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran.
2(2):117

27 Saudagar dan Idrus, Pengembangan Profesionalitas Guru, (Jakarta: GP Press,2009)
Him.71

28 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013) HIm.174

2 Suprieadie dan Darmawan, Komunikasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012) HIim. 61.
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Menurut Sadiyah peranan kompetensi sosial guru ialah :

a. Guru memberi rasa tanggung jawab untuk menjadikan siswa yang
mempunyai rasa religiusitas yang tinggi, dan memiliki kepribadian
yang matang.

b. Guru membantu siswa untuk dapat mengendalikan emosi yang tinggi
dalam mengatasi permasalahan.

c. Guru dapat memahami psikologi siswa, baik di dalam kelas maupun
diluar kelas.

d. Guru dapat berkomunikasi dengan baik kepada kepala sekolah, guru,
karyawan, siswa maupun dengan masyarakat°.

C. Kajian Penelitian Relevan

Hasil penelitian yang dilakukan Laila maharani dan Latifatul Hikmah
tahun 2015 dengan judul“Huburganiketerbukaan.diri'dengan interaksi sosial
peserta didik.di SMP Minhajuth Bhullab Way Jepara Lampung Timur” tujuan
penelitian ini adalah“untuk mengungkapkan hubungan Kketerbukaan diri
dengan interaksi sosial ‘peserta didik. Metode penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Hasil
penelitian menunjukkan 20 (83,3%) siswa memiliki interaksi sosial rendah
dan ada 18 siswa (75,1%) yang memiliki Sikap tertutup. Sedangkan siswa

peserta (16,7%) yang memiliki interaksi sosial tinggi. Hasil analisis

30 Sadiyah. 2014. Peranan Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru Akidah
Akhlak Siswa Kelas Il di Madrasah Aliyah Mu“allimin Muhammadiyah Surakarta. Naskah
Publikasi. Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. H. 1
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menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara keterbukaan diri
dengan interaksi sosial siswa.>!

Hasil penelitian yang dilakukan Siti Aisyah tahun 2015 dengan judul
“Hubungan Persepsi Siswa Terhadap Karakteristik Guru Bimbingan dan
Konseling dengan Self Disclosure Siswa SMP Negeri 2 Babat” tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan yang positif antara
persepsi siswa terhadap karakteristik guru bimbingan dan konseling dengan
self disclosure siswa:" Metode penelitian ini menggunakan metode cluster
random sampling. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang segnifikan yang
positif antara persepsi siswa terhadap karakteristik guru bimbingan dan
konseling dengan self disclosure siswa yang menunjukkan korelasi coeficient
sebesar 0,267 dengan menggunakan, teknik kendall tau dengan hasil
signifikan 0,000, Y ang.menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki hubungan
signifikan wyang._positif antara persepsi siswa terhadap karakteristik guru
bimbingan dan konseling dengan self disclosure siswa.*

Hasil* penelitian.yang dilakukan Nina Kencana Lubis tahun 2008
dengan judul “Hubungan Antara Persepsi Terhadap Karakteristik Guru
Bimbingan Dan Konseling Dengan Self Disclosure Pada Siswa Smp
Negeri 31 Medan” tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan
antara persepsi siswa terhadap karakteristik guru bimbingan dan konseling

dengan self disclosure pada siswa. Metode penelitian ini menggunakan teknik

31 Maharani dan Lutfiyah, Hubungan Keterbukaan Diri dengan Interaksi Sosial Peserta

Didik di SMP Minhajuth Thullab Way Jepara Lampung Timur, Jurnal, 2015. HIm .1

32

Aisyah, Hubungan Persepsi siswa terhadap karakteristik guru bimbingan dan konseling

dengan self disclosure siswa SMP Negeri 2 babat, Skripsi, 2015. HIm.1
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korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi siswa terhadap karakteristik guru bimbingan dan konseling dengan
self disclosure pada siswa SMP Negeri 31 Medan adalah positif dan
signifikan, dimana r = 0.078 dan p = 0.459 (p<0.05).%

Hasil penelitian yang dilakukan Poppy Sasmita Usu tahun 2015 dengan
judul “Hubungan Keterbukaan Diri (Self Disclosure) dengan interaksi
Sosial Remaja Siswa MTS Al-Huda Kota Gorontalo” tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan keterbukaan diri (self disclosure) dengan
interaksi sosial remaja siswa MTs Al-Huda Kota Guruntalo. Metode
penelitian Ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasi dengan pendekatan
cross sectional. Hasil penelitian menunjukkan keterbukaan diri siswa MTs
Al-Huda Kota Gorontalo adalah’ keterbuukaan diri terbuka 66,4% dan
keterbukaan “diri..tertutup 33,6% dengan interaksi sosial baik57,3% dan
interaksi Sosial_kurang 42,7%. Hubungan keterbukaan diri (self disclosure)
dengan interaksi sosial remaja siswa MTS Al-Huda Kota Gerontalo dengan
nilai p value = 0,000:3

Hasil penelitian yang dilakukan Afifah Hasna tahun 2019 dengan judul
“Hubungan Antara Keterbukaan Diri dan Komnunikasi Intrepersonal
Siswa Kelas Vill A Di-SMP Negeri 3 Unggaran.” tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara keterbukaan diri dan komunikasi

interpersonal siswa kelas VIII A tahun ajaran 2018/2019. Metode penelitian

33 Lubis, Hubungan antara persepsi terhadap karakteristik guru bimbingan dan konseling
dengan self disclosure pada siswa SMP 31 Medan, Skripsi, 2008. Him. 1

34Usu, Hubungan Keterbukaan Diri (Self Disclosure) dengan Interaksi Sosial Remaja
Siswa MTs Al-Huda Kota Gorontalo, Jurnal, 2015. HIm.1
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ini menggunakan teknik analisis deskriptif prosentase dan regresi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan keterbukaan diri dengan
keterampilan komunikasi interpersonal kelas VIII A SMP Negeri 3 unggaran
dari R? sebesar 0.132= 13.2%..%

D. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas hipotesis dua

arah, yaitu hipotesis nol dan hipo alternatif. Hipotesis dikatakan benar

yar-agnlflénf

disclosure siswa.

jika hipotesis alternatif

Ha : ensi sosial guru BK

al guru

BK dengan self disclosure s

K ERINCI

% Hasna, Hubungan Antara Keterbukaan Diri dan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas
VI A di SMP Negeri 3 Ungaran, Skripsi. 2019. HIm 1
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitiannya adalah penelitian korelasi. Penelitian korelasi merupakan suatu
penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan
apakah ada hubungan dan tingkat hubungan anatara dua variabel atau lebih.*
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar menyatakan korelasi adalah
derajat hubungan linier antara~dua variabel atau lebih.? Penelitian analisis
korelasi‘adalah suatu bentuk analisis data dalam penelitian ini yang bertujuan
untuk mengetahui bentuk arah_hubungan diantara dua variabel dan besarnya
pengaruh yang disebabkan olehvariabel yang satu (Variabel Bebas) terhadap
variabel lainnya (Variabel Terikat):®
B. Populasi, Populasi Target dan Sampel
1. Populasi
Menurut Arikunto, populasi. merupakan. keseluruhan subjek
penelitian apabila’seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian.* Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungan

maupun pengukuran,-dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok

! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet.12 ; Jakarta : Bumi Aksara, 2013), him
166

2 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Cet. 4 ; Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), him. 197

3 Syofian Siregar, Statistik Parametri untuk Penelitian Kuantitatif, (cet. 3 ; Jakarta: Sinar
Grafika Offset, 2015), h. 335

4 Nasehudin Toto Syatori dan Gozali Nanang, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Cet. 1 ;
Bandung : Pustaka Setia, 2012), h. 223

26
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objek yang lengkap dan jelas.® Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpilannya.®
Dari uraian diatas dapat disimpulkan populasi adalah keseluruhan
subjek/objek yang mempunyai kualitas dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa siswi
SMP Negeri 24 Kerinci.
2. Populasi Target
Populasi target  adalah kumpulan individu yang..memiliki
karakteristik yang diingifnkan penéliti untuk mencapai tujuan penelitian,’
populasi ini dibatasi pada sesuail dengan wilayah ruang lingkup penelitian.
Populasittarget dalamspenehitian ini"adalah.siswaskelas VII dan VII1.
3. Sampel
Sampel merupakan bagian kecil dari anggota poplasiyang diambil
menurut prosedur.tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.® Sampel

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut.’ Menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau mewakili

® Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Cet. 4 ; Jakarta:
Bumi Aksara, 2009) him. 181

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D),
(Cet. 7 ; Bandung : ALFABETA, 2009), HIm. 81

7 Irfannuddin, Cara Sistematis Berlatih Meneliti, (Jakarta: Rayyana Komunikasindo,
2019), HIm. 80

8 Somantri Ating dan Muhidin Sambas Ali, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian, (Cet. 1;
Bandung : Pustaka Setia, 2011) h. 63

® Sugiyono, Loc. Cit, HIm 118
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populasi yang diteliti.X® Teknik pengambilan sampel yang gunakan dalam
penelitian ini adalah non random sampling, yaitu dengan metode total
sampling atau sampling jenis yang merupakan sampel yang mewakili
jumlah populasi, biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau
kurang dari 100.!! Dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.'2
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIIA berjumlah 18 orang,
VIIB berjumlah 14 orang, VIIA berjumlah 18 orang, VIIIB 15 orang dan

VIIIC berjumlah.43 orang, yang totalnya berjumlah 78 orang.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian.ini adalah
kuesioner. Kuesioner adalah™salah satt teknik pengumpulan data dalam
bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah dafar pertanyaan yang
sudah dipersiapkan sebelimnya; dan ‘harussdiisi-eleh responden.'® Tujuan
penyebarans.angket atau kuesiomer adalah mencari informasi lengkap
mengenai suatu masalah dari responden.** Penyebaran kuesioner merupakan
teknik pengumpulan..data dengan cara membagikan sejumlah kuesioner

kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam penelitian.*

10T oto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Cet.1 ;
Bandung : Pustaka Setia, 2012) him. 223

11 Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statika, (Cet. 1 ; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014) Him 97

12 Sugiyono, op. Cit., h. 85

13 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisis Korelasi Regresi dan Jalur
Dalam Penelitian, (Cet. 1 ;Bandung : Pustaka Setia, 2009) HIm. 25

14 Subana, Moersetyo Rahadi, Sudrajat, Statistika Pendidikan, (Cet. 3; Jakrta: Sinar
Grafika Offset, 2015) him. 15

15 Syofian Siregar, Statistik Parametri untuk Penelitian Kuantitatif, (Cet. 3 ; Jakarta:
Sinar Grafika Offset, 2015) HIm. 15
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Jadi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner tertutup yang
bertujuan untuk memudahkan responden mengisi item-item yang sudah
tersedia sesuai keadaannya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
angket orang lain yaitu angket penelitian skripsi dari ibu Santi Nur Oktafiani,
S.Pd yang telah mendapat persetujuan dan sudah memberikan izin dalam

menggunakan angket ini. Instrumen digunakan untuk mendeskripsikan

kompetensi sosial guru BK d

sosial dan self

Item Nomor
Positif Negatif
Mengimplementasikan 1,2 3 1-3
Kolaborasi Intern
Ditempat Kerja.
4-5
Kegiata
Kompetensi | Bimbingan Dan
sosial Konseling. Konseling
Untuk
Pengembangan
Diri Dan
¥ Profesi. #
a Y E Bekerja&lam N L 2 6-7
Fh im Bersama =
Mengimplementasikan | Tenaga Para
Kolaborasi Profesional
Antarprofesi. Dan
Profesional
Profesi Lain.
Melaksanakan 8 9 2 8-9
Referal Kepada
Ahli Profesi
Lain Sesuai

29
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Dengan
Keperluan.
Self Adanya 1,2 3 3 1-3
disclosure kesediaan
untuk berbagi
pengalaman
dengan
konselor.
Terbuka Mampu 4,5 6 3 4-6
memberikan
informasi yang
jujur.
Mampu 7,8 - 2 7-8
9-11
Memberikan 12,13,14 12-16
respon atau
tanggapan
v adap
17-18
19-22
23-26
Percaya pada orang Percaya bahwa 27,28 29,30 4 27-30
lain konselor akan
menjaga
rahasianya.
K Men kritik dal Bersed::i 31-34
saran eneri
kritik, saran

atau penolakan
dari konselor
dengan sikap
positif.

30
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Untuk penskoran setiap pernyataan, yakni sebagai berikut :

Tabel 2. Format penskoran dan Klasifikasi Penilaian.

Jawaban Responden Skor yang diberikan setiap pernyataan
Favoriabel Unfavoriabel

Sangat setuju (SS) 5 1

Setuju (S) 4 2

Netral (N) 3 3

Tidak Setuju (TS) 2 4

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

. Teknik Analisis Data

Menurut Patten dalam Toto dan Nanang, analisis data adalah proses
mengatur urutan data, menggorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar, karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
metode analisis data yang digunakan adalah alat analisis yang bersifat
kuantitatif, yaitu model statistik. Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk
angka-angka yang..kemudian dijelaskan danwinterprestasikan dalam suatu
uraian.
1. Deskripsi data dengan pendekatan kuantitatif.

Dekripsi data dilakukan untuk mendiskripsikan data tentang skor
responden mengenai hubungan kompetensi sosial dan etika pergaulan
siswa. Tingkat skor responden dan hasi rapor variabel ini dihitung dengan
menggunakan skor ideal yang dikemukakan-oleh Saifuddin Azwar!’ yang

dapat dilihat pada tabel berikut :

16 Toto Syatori Nasehudin dan nanang Gozali, Loc. Cit, h. 224
17 saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010).
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Tabel 3. Pedoman Interpretasi Skor

32

Norma Kategorisasi

Kategori

X< (u—1,50)
(u—1,50)> x < (u—0,50)
(u—10,50) > x< (u+0,50)
(u+050) > x<(u+1,50)

(u+1,50) > x

Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi

Sangat Tinggi

Analisis deskripsi kuantitatif ini bertujuan untuk menggambarkan

kaeadaan data apa ada

berikut :

P: Presentasi

F: Frekuensi

N: Jumlah Responden

18 Edno Kamelta, 2013, Pemanfaatan Internet Oleh Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang, Jurnal CIVED, 1 (2), h. 3

32
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Untuk melihat hubungan kompetensi sosial dengan self disclosure
siswa digunakan analisis data korelasi. Dimana korelasi merupakan suatu
penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan
apakah ada hubungan dan tingkat hubungan anatara dua variabel atau
lebih. Dalam penelitian ini peneliti memakai korelasi product moment

karena hubungan antara persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru

bimbingan dan konseling isclosure siswa. Analisis ini dengan

(Statistical Product and

i
A

K ERINCI
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab ini akan membahas hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP
Negeri 24 rrKerinci dengan sampel yang berjumlah 78 orang siswa kelas VIIA,
VIIB,VIIAVIIIB dan VIIIC. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Mei — 26
Juli 2021 di SMP Negeri 24 Kerinci.

Berdasarkan.pengolahan data yang telah dilakukan, data hasil penelitian
disajikan dan dianalisis sesuail dengan tujuan penelitian yang diajukan sebelumnya,
yaitu-(1) mendeskripsikan gambaran kompetensi sosial guru Bimbingan dan
Konseling, (2) mendeskripsikan gambaran self disclosure siswa, dan (3)
mendeskripsikan Hubungan persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru
Bimbingan..dan Konseling..dengan=self disclosure siswasiterhadap guru BK.
Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS
versi 21.00 for windows." Adapun deskripsi hasil penelitian yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut :

1. Kompetensi Sesial Guru Bimbingan dan Konseling
Sesuai dengan tujuan yang dilakukan yaitu untuk mendeskripsikan
gambaran kompetensi sosial guru BK SMP negeri 24 kerinci. Hasil pengolahan
dari angket kompetensi sesial secara umum dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4 : Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Baik <27 3 4 %
Kurang Baik 27>s.d<31 31 40 %
Cukup Baik 31>s.d<34 23 29 %
Baik 34>s.d<38 16 21 %
Sangat Baik 38> 5 6 %
JUMLAH 78 100
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Dari tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa dari 78 orang siswa terdapat
persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru BK dalam kategori sangat tidak
baik 3 orang responden dengan persentase 4%, kemudian 31 orang siswa dalam
kategori Kurang baik dengan persentase 40%, selanjutnya 23 orang siswa
mempersepsi tentang kompetensi sosial guru BK dalam kategori cukup baik
sebanyak 29%, seterusnya 16 orang siswa mempersepsi tentang kompetensi
sosial guru BK dalam. kategori ‘baik sebanyak 21%, dan 5 orang siswa
mempersepsi _tentang kompetensi sosial guru BK dalam kategori sangat baik
sebanyak 6%. Sesuai dengan uraian tersebut dapat dikategorikan persepsi siswa
tentang kompetensi sosial guru BK SMP Negeri 24 kerinci berada pada kategori
kurang baik.

Berdasarkan pengolahan data tiap sub-variabel instrumen kompetensi
sosial makasdidapatkan.sebagai berikut *

a. Mengimplementasikan Kolaberasi Intern di Tempat Kerja
Pendeskripsian data mengimplementasikan kolaborasi intern
ditempat. kerja adalah mengungkap seberapa besarpersepsi siswa tentang
kompetensi sosial guru BK di SMP:Negeri 24 Kerinci. Hasil pengolahan
angket kompetensi sosial, mengimplementasikan kolaborasi-intern ditempat
kerja dapat diungkapkan dalam tabel sebagai berikut ini :

Tabel ..5: Kompetensi Sosial Guru BK terkait dengan
Mengimplementasikan Kolaborasi Intern ditempat Kerja

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Baik <10 6 8 %
Kurang Baik 10>s5d<11 13 17 %
Cukup Baik 11>sd<13 53 68 %
Baik 13>sd<14 5 6 %
Sangat Baik 14 > 1 1%
Jumlah 78 100 %
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Dari tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa dari 78 orang siswa terdapat
6 orang responden sebanyak 8% siswa berada dalam kategori sangat tidak
baik, kemudian 13 orang siswa mempersepsi tentang kompetensi sosial
mengimplementasikan kolaborasi intern ditempat kerja dalam kategori
kurang baik sebanyak 17%, selanjutnya 53 orang siswa mempersepsi tentang
kompetensi sosial mengimplementasikan kolaborasi intern ditempat kerja
dalam kategori cukup baik ‘sebanyak. 68%, seterusnya 5 orang siswa
mempersepsi tentang kompetensi sosial“mengimplementasikan kolaborasi
intern ditempat kerja dalam kategori‘baik sebanyak 6%, dan 1 orang siswa
mempersepsi tentang . kompetensi sosial mengimplentasikan kolaborasi
intern ditempat kerja dalam. kategori sangat baik sebanyak|1%. Sesuai
dengan uraian tersebut dapat ‘dikategorikan persepsi siswa tentang
kompetensi sosial.guru BK dalam: mengimplementasikan kolaborasi intern
ditempat kerja“berada pada kategori cukup baik.

Berperan-dalam Organisasi dan Kegiatan Profesi Bimbingan dan
Konseling.

Pendeskripsian data berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi
bimbingan dan konseling adalah mengungkap seberapa besar persepsi siswa
tentang kompetensi sosial guru BK di SMP Negeri 24 Kerinci. Hasil
pengolahan angket kompetensi sosial, berperan dalam organisasi dan
kegiatan profesi bimbingan dan konseling dapat diungkapkan dalam tabel

sebagai berikut ini :
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Tabel 6: Kompetensi Sosial Guru BK terkait dengan Berperan dalam
Organisasi dan Kegiatan Profesi Bimbingan dan Konseling.

Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase
Sangat Tidak Baik <5 7 9 %
Kurang Baik 5>s.d=<6 18 23 %
Cukup Baik 6>sd<8 39 50 %
Baik 8>sd=<9 12 15 %
Sangat Baik 9> 2 3%
Jumlah 78 100%

Dari tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa dari 78 orang siswa terdapat
7 orang responden sebanyak 9% siswa berada.dalam kategori memiliki
persepsi tentang kompetensi sosial mengenai berperan dalam organisasi dan
kegiatan profesi bimbingan dan konseling sangat tidak baik, kemudian 18
orang siswa mempersepsi tentang kompetensi sosial mengenai berperan
dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling dalam
kategeri._kurang baik sebanyak 23%, selanjutnya 39 orang siswa
mempersepsitentang kompetensi sosial mengenai berperan dalam organisasi
dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling dalam kategori cukup baik
sebanyak 50%, seterusnya 12 orang siswa mempersepsi tentang kompetensi
sosial mengenai berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan
dan konseling dalam kategori baik sebanyak 15%, dan 2 orang siswa
mempersepsi tentang kompetensi sosial mengenai berperan dalam organisasi
dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling dalam kategori sangat baik
sebanyak 3%. Sesuai dengan uraian tersebut dapat dikategorikan persepsi
siswa tentang kompetensi sosial guru BK dalam berperan dalam organisasi
dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling berada pada kategori cukup

baik.
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Mengimplementasikan Kolaborasi Antarprofesi.

Pendeskripsian data mengimplementasikan kolaborasi antarprofesi
adalah mengungkap seberapa besar persepsi siswa tentang kompetensi sosial
guru BK di SMP Negeri 24 Kerinci. Hasil pengolahan angket kompetensi
sosial, mengimplementasikan kolaborasi antarprofesi dapat diungkapkan
dalafm tabel sebagai berikut ini-:

Tabel 7: Kompetensi Sosial « Guru BK terkait dengan
Mengimplementasikan Kolaborasi Antarprofesi.

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Baik <9 9 11%
Kurang Baik 9>5d<12 24 31%
Cukup Baik 12>s.d<15 22 28%
Baik 15>sd<18 21 27%
Sangat Baik 18> 2 3%
Jumlah 78 100 %

Dari tabel 7 diatas dapat diketahuisbahwa.dari*78 orang siswa terdapat
9 orang responden sebanyak..11% siswa berada dalam kategori memiliki
persepsi- tentang kompetensi sosial  mengenai mengimplementasikan
kolaborasi antarprofesi yaitu sangat tidak baik, kemudian 24 orang siswa
mempersepsi tentang kompetensi sosial mengenai mengimplementasikan
kolaborasi antarprofesi dalam kategori kurang baik sebanyak 31%,
selanjutnya 22 orang siswa mempersepsi tentang kompetensi sosial
mengenal_ mengimplementasikan kolaborasi antarprofesi ditempat kerja
dalam kategori cukup baik sebanyak 28%, seterusnya 21 orang siswa
mempersepsi tentang kompetensi sosial mengenai mengimplementasikan
kolaborasi antarprofesi dalam kategori baik sebanyak 27%, dan 2 orang
siswa mempersepsi tentang kompetensi sosial mengenai mengimplentasikan
kolaborasi antarprofesi dalam kategori sangat baik sebanyak 3%. Sesuai

dengan uraian tersebut dapat dikategorikan persepsi siswa tentang
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kompetensi sosial guru BK dalam mengimplementasikan kolaborasi
antarprofesi berada pada kategori cukup baik.
2. Self Disclosure Siswa
Sesuai dengan tujuan yang dilakukan yaitu untuk mendeskripsikan
gambaran self disclosure siswa SMP negeri 24 kerinci. Hasil pengolahan dari
angket self disclosure secara umum dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Self Disclosure

Kategori Rentang Skor | Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Baik <109 6 8%
Kurang Baik 109 >s.d <123 15 19%
Cukup Baik 123 >5.d <136 29 37%
Baik 136 >s.d < 150 27 35%
Sangat Baik 150 > 1 1%
Jumlah 78 100%

Dari tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa dari 78 orang siswa terdapat self
disclosure siswa 6 0orang responden  dalam kategori sangat tidak baik dengan
persentase 8%; kemudian 15 orang siswa memiliki self disclosure [siswa dalam
kategori kurang baik dengan |persentase 19%, selanjutnya«29 orang siswa
memiliki“self disclosure dalam| kategori cukup baik dengan persentase 37%,
seterusnya 27 orang siswa memiliki self disclosure dalam kategori baik dengan
persentase 35 %, dan 1 orang siswa memiliki self disclosure dalam kategori
sangat baik “dengan persentase 1 %. Sesuai [dengan uraian tersebut dapat
dikategorikan self disclosure siswa SMP Negeri 24 Kerinci berada pada kategori
cukup baik.

Berdasarkan pengolahan data tiap sub-variabel instrumen kompetensi

sosial maka didapatkan sebagai berikut :
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a. Terbuka
Pendeskripsian data self disclosure mengenai terbuka adalah
mengungkap seberapa besar self disclosure siswa di SMP Negeri 24 Kerinci.
Hasil pengolahan angket self disclosure siswa, terbuka dapat diungkapkan
dalam tabel sebagai berikut ini :

Tabel 9: Self Disclosure padadndikator Terbuka

Kategori Rentang Skor Frekuensi persentase
Sangat Tidak Baik <49 8 10%
Kurang Baik 49> 5.d <56 16 21%
Cukup Baik 56.>.5.d <63 30 38%
Baik 63 >s.d<70 24 31%
Sangat Baik 70 > - -
Jumlah 78 100%

Dari tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa dari 78 orang siswa terdapat
self disclosure mengenaisterbuka sebanyak 8 orang responden dalam kategori
sangat tidak baik'dengan persentase 10%, kemudian16 orang siswa memiliki
self 'disclosuressiswa mengenai terbuka dalam kategori kurang baik dengan
persentase 21%, selanjutnya 30 orang siswa memiliki self disclosure mengenai
terbuka dalam kategori cukup baik dengan persentase 38%, seterusnya 24
orang siswa memiliki self disclosure mengenai terbuka dalam kategori baik
dengan persentase 31%, dan O orang siswa memiliki self disclosure mengenai
terbuka dalam kategori sangat baik dengan persentase 0%. Sesuai dengan
uraian tersebut dapat dikategorikan self disclosure siswa mengenai terbuka di
SMP Negeri 24 Kerinci berada pada kategori cukup baik.

b. Bersikap Positif
Pendeskripsian data self disclosure mengenai bersikap positif adalah

mengungkap seberapa besar self disclosure siswa di SMP Negeri 24 Kerinci.
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Hasil pengolahan angket self disclosure siswa, bersikap positif dapat
diungkapkan dalam tabel sebagai berikut ini :

Tabel 10: Self Disclosure pada Indikator Bersikap Positif

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Baik <32 10 13%
Kurang Baik 32>5.d<37 6 8%
Cukup Baik 37>s.d<42 47 60%
Baik 42 >s.d<47 15 19%
Sangat Baik 47 > - -
Jumlah 78 100%

Dari tabel 10 diatas dapat diketahui bahwa dari 78 orang siswa terdapat
self disclosure mengenai bersikap positif sebanyak 10 orang responden dalam
kategori sangat tidak baik dengan persentase 13%, kemudian 6 orang siswa
memiliki self disclosure siswa mengenai bersikap positif dalam kategori
kurang baik dengan persentase 8%, selanjutnya 47 orang siswa memiliki self
disclosure mengenai bersikap positif-dalam kategori cukup baik dengan
persentase 60%,.seterusnya 15 orang siswa memiliki self disclosure mengenai
bersikap positif dalam kategori baik dengan persentase .19%, dan 0 orang
siswa memiliki self ‘disclosure mengenai terbuka dalam kategori sangat baik
dengan persentase 0%. Sesuai dengan uraian tersebut dapat dikategorikan self
disclosure siswa mengenai bersikap positif di SMP Negeri 24 Kerinci berada
pada kategori cukup baik:

Percaya pada Orang Lain

Pendeskripsian data self disclosure mengenai percaya pada orang lain
adalah mengungkap seberapa besar self disclosure siswa di SMP Negeri 24
Kerinci. Hasil pengolahan angket self disclosure siswa, percaya pada orang

lain dapat diungkapkan dalam tabel sebagai berikut ini :
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Tabel 11: Self Disclosure pada Indikator Percaya pada Orang Lain

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Baik <11 8 10%
Kurang Baik 11>sd<14 34 44%
Cukup Baik 14>s.d<16 11 14%
Baik 16>sd<18 23 29%
Sangat Baik 18 > 2 3%
Jumlah 78 100%

Dari tabel 11 diatas dapat diketahui bahwa dari 78 orang siswa terdapat
self disclosure'mengenai percaya pada orang lain'sebanyak 8 orang responden
dalam kategori sangat tidak baik dengan persentase 10%, kemudian 34 orang
siswa memiliki self disclosure siswa mengenai percaya pada oranglain dalam
kategori kurang baik dengan persentase 44%, selanjutnya 11 orang siswa
memiliki self disclosure mengenaitpercaya pada orang lain dalam kategori
cukup-baik dengan persentase*14%, seterusnya 23.orang siswa memiliki self
disclosure “mengenai percaya pada orang lain dalam kategori baik dengan
persentase 29%, dan 2 orang siswa memiliki self disclosure mengenai percaya
pada orang lain dalam kategori sangat baik dengan.persentase 3%. Sesuai
dengan uraian tersebut dapat dikategorikan self disclosure siswa mengenai
percaya pada orang lain di SMP Negeri 24 Kerinci berada pada kategori
kurang baik.

Menerima Kritik dan Saran

Pendeskripsian data self disclosure mengenai menerima kritik dan saran
adalah mengungkap seberapa besar self disclosure siswa di SMP Negeri 24
Kerinci. Hasil pengolahan angket self disclosure siswa, menerima kritik dan

saran dapat diungkapkan dalam tabel sebagai berikut ini :
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Tabel 12: Self Disclosure pada Indikator Menerima Kritik dan Saran

Kategori Rentang Skor Frekuensi persentase
Sangat Tidak Baik <12 9 12%
Kurang Baik 12>sd<15 21 27%
Cukup Baik 15>s.d<17 23 29%
Baik 17>s5.d<20 25 32%
Sangat Baik 20 > - -
Jumlah 78 100%

Dari tabel 12 diatas dapat diketahui bahwa dari 78 orang siswa terdapat
self disclosure mengenai..menerima_kritik dan saran sebanyak 9 orang
responden dalam.kategori sangat tidak baik dengan persentase 12%, kemudian
21 orang siswa memiliki self disclosure siswa mengenai menerima kritik dan
saran dalam kategori kurang baik dengan persentase 27%, selanjutnya 23
orang siswa memiliki self disclosure mengenai menerima kritik dan saran
dalam kategori cukup baik dengan persentase 29%, seterusnya 25 orang siswa
memiliki self disclosuregmengenai menerima kritik dan saran dalam kategori
baik-dengan persentase 32%, dan 0 aerang siswa memiliki self disclosure
mengenai terbuka dalam kategori sangat baik dengan persentase 0%. Sesuai
dengan uraian tersebut dapat dikategorikan self disclosure siswa mengenai
menerima Kritik dan saran di SMP Negeri 24 Kerinci berada pada kategori
cukup baik.

Selanjutnya, Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial
Guru Bimbingan Dan Konseling Dengan Self Disclosure: Siswa Terhadap
Guru BK Dapat Dijelaskan Pada Tabel Sebagai Berikut :

3. Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan
Konseling dengan Self Disclosure Siswa Terhadap Guru BK
Sesuai dengan tujuan yang dilakukan yaitu untuk mendiskripsikan

gambaran hubungan persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru bimbingan
dan konseling dengan self disclosure siswa terhadap guru BK di SMP Negeri 24

Kerinci. Hubungan persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru bimbingan dan
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konseling dengan self disclosure siswa terhadap guru BK di SMP Negeri 24
kerinci dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 13. Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial Guru

Bimbingan dan Konseling dengan Self Disclosure Siswa
Terhadap Guru BK.

Aspek Koefisien r Tabel Signifikansi
Korelasi
Kompetensi Sosial 1,000 0,232 0,01
Self Disclosure

Setelah dilakukan pengolahan data dengan:menggunakan program bantua
program statistik SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 21.00 for
window dengan menggunakan teknik person maka diperoleh korelasi atau r
hitung sebesar 1,000 pada taraf signifikansi 0,01 dan r tabel sebesar 0,232, artinya
r hitung lebih besar dari r tabel sehingga dapat di tafsirkan bahwa"terdapat
hubungan yag signifikan antara kompetensi sosial guru Bimbingan.dan-Konseing
dengan self disclosure siswa di SMP:Negeri 24 Kerinct.

Selanjutnyajshubungan persepsi siswa tentang kompetensi' sosial guru
bimbingan dan konseling dengan self disclosure siswa terhadap guru BK di SMP
Negeri 24 Kerinci dapat juga dilihat pada tabel berikut :

Tabel 14. Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial Guru

Bimbingan dan Konseling dengan Self Disclosure Siswa
Terhadap Guru BK.

N Df R Hitung Signifikansi R Tabel

78 7l 1,000 0,01 0,232

Hasil penelitian korelasi antara kompetensi sosial guru bimbingan dan
konseling dengan self disclosure siswa di SMP Negeri 24 Kerinci diperoleh
korelasi dengan r hitung 1,000 > r tabel 0,232 dengan taraf signifikansi 0,01.
Sesuai dengan hasil penelitian kompetensi sosial yaitu 78 orang siswa terdapat

bahwa persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru BK dalam kategori sangat
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tidak baik 3 orang responden dengan persentase 4%, kemudian 31 orang siswa
dalam kategori kurang baik dengan persentase 40%, selanjutnya 23 orang siswa
mempersepsi tentang kompetensi sosial guru BK dalam kategori cukup baik
sebanyak 29%, seterusnya 16 orang siswa mempersepsi tentang kompetensi
sosial guru BK dalam kategori baik sebanyak 21%, dan 5 orang siswa
mempersepsi tentang kompetensic sosial guru BK dalam kategori sangat baik
sebanyak 6%. Berdasarkan uraian tersebut.dapat dikategorikan persepsi siswa
tentang kompetensi sosial guru BK SMP Negeri 24 kerinci berada pada kategori
kurang baik dan untuk self'discosure siswa dari 78 orang Siswa terdapat 6 orang
responden dalam kategori sangat tidak baik dengan persentase 8%, kemudian 15
orang siswa memiliki self disclesure siswa dalam kategori kurang baik dengan
persentase 19%, selanjutnya+29 orang. siswa memiliki self disclosure dalam
kategoricukup baik dengan persentase 37%, seterusnya 27 orang siswa memiliki
self diselosure dalam-kategori baikgdengan persentase 35 %, dan 1 orang siswa
memiliki self“disclosure dalam kategori sangat baik dengan persentase 1 %.
Sesuai dengan._uraian tersebut dapat dikategorikan selfidisclosure siswa SMP

Negeri 24 Kerinci berada pada kategori cukup'baik.

Artinya semakin baik persepsi siswa terhadap kompetensi sosial guru
Bimbingan dan Konselingfmaka semakin mendorong siswa untuk lebih terbuka
kepada guru Bimbingan dan Konseling dan sebaliknya, semakin buruk persepsi
siswa terhadap kompetensi sosial guru BK maka semakin mendorong siswa untuk
tidak terbuka kepada guru BK. Terdapat hubungan yang signifikan antara
hubungan persepsi siswa tentang kompetensi guru BK dengan self disclosure

Siswa terhadap guru BK.
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Rekapitulasi deskripsi hasil penelitian persepsi siswa tentang

kompetensi sosial guru BK dengan self disclosure siswa terhadap

guru di SMPN 24 Kerinci diuraikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 15. Rekapulasi Deskripsi Hasil Penelitian

No Sub Variabel Kategori Frekuensi | (%)
1. | Kompetensi sosial guru Sangat tidak baik 3 4
bimbingan dan konseling. Kurang baik 31 40
Cukup baik 23 29
Baik 16 21
Sangat baik 5 6
a. mengimplementasikan Sangat tidak baik 6 8
kolaborasi intern ditempat | Kurang baik 13 17
kerja. Cukup baik % 68
Baik 5 6
Sangat baik 1 1
b. berperan dalam organisasi | Sangat tidak baik 7 9
dan kegiatan profesi Kurang baik 18 23
bimbingan dan konseling. | Cukup baik 39 50
Baik 12 15
Sangat baik 2 3
c. mengimplementasikan Sangat tidak baik 9 11
kolaborasi antarprofesi. Kurang baik 24 31
Cukup baik 22 28
Baik 21 27
Sangat baik 2 3
2. | Self disclosure Sangat tidak baik 6 8
Kurang baik 15 19
Cukup baik 29 37
Baik 27 35
Sangat baik 1 1
a. terbuka Sangat tidak baik 8 10
Kurang baik 16 21
Cukup baik 30 38
Baik 24 31
Sangat baik - -
b. bersikap positif Sangat tidak baik 10 13
Kurang baik 6 8
Cukup baik 47 60
Baik 15 19

Sangat baik
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C. percaya pada orang lain. Sangat tidak baik 8 10
Kurang baik 34 44
Cukup baik 11 14
Baik 23 29

Sangat baik 2 3

d. menerima kritik dan Sangat tidak baik 9 12
saran. Kurang baik 21 27
Cukup baik 23 29

Baik 25 32

Sangat baik - -

B. Pembahasan
1. Kompetensi Sosial

Secara umum persepsi siswa .tentang kmpetensi sosial di SMP
Negeri 24 kerinci berada pada kategori Kurang baik dengan ditemukan
jumlah persentase kurangsbaik yakni 40% sebanyak 31 siswa. Hal ini
menunjukkan-bahwa siswa di SMP ‘Negerin24 kerinct memiliki persepsi
yang kurang-baik terhadap guru BK disekolah tersebut. Jadi hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa SMPN 24 Kerinci memiliki
persepsi teradap kompetensi sosial guru BK pada kategori kurang baik,
namun ada beberapa siswa yang berada pada kategori sangat baik yaitu
dengan persentase 6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih ada siswa
yang memiliki persepsi terhadap kompetensi sosial guru BK yang sangat
baik.

Dalam Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 Ayat (3)
dikemukakan bahwa':”Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai

bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif

! Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013) HIm. 173
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dan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar”. Menurut Efendi dkk, Guru BK
sekolah harus mempunyai kemampuan dan kompetensi yang profesional,
kompetensi tersebut melibuti tujuh hal yaitu :2

(a)Menguasai ilmu pengetahuan pada bidang yang ditekuni (b)

menguasai teknologi pada bidang yang ditekuni (c) mampu berfikir

logis (d) mampu berfikir analitik (e) mampu berkomunikasi secara

I!san dan tulisan(f) mampu bekerja mandiri dan (g) bekerja dalam

tim.

Didalam kompetensi sosial guru BK diperlukan adanya kerjasama
oleh guru BK dengan semua personil sekolah demi untuk mengoptimalkan
pelayanan BK yang akan diberikan kepada siswa.® Setiap guru BK yang
profesional mempunyai kompetensi yang baik sehingga peserta didik dapat
dengan mudah_memahami apa yang disampaikan‘oleh guru BK.# Seorang
guru BKgdinilai mempunyainkempetensi sosial jika guru BK mampu
berkomunikasi dan-bergaul secara efektif, menguasai semua teori dan
praktik " tentang...bimbingan dan = Kkonseling dan  juga mampu

mengaplikasikannya dengan Kreatif, hal ini bertujuan untuk menarik minat

siswa dalam melakukan konseling.®

2 Efendi, Nurfarhanah dan Yusri, 2013, Kompetensi Sosial Guru BK/Konselor Sekolah
Studi Deskriptif di SMA Negeri Kota Padang, Jurnal IImiyah Konseling, 2(1):163

3 ibid

4 Rahmawati dan Nartani, 2018, Kompetensi Sosial Guru Dalam Berkomunikasi Secara
Efektif dengan Siswa Melalui Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Negeri
Rejowinangun 3 Kota Gede Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, 4 (3):388

> Putra, Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial Guru BK dengan Minat
Siswa mengikuti Layanan Konseling Kelas XI di SMAN 2 Batusangkar, Skripsi, 2018. HIm.5
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2. Self Disclosure

Secara umum self disclosure siswa di SMPN 24 kerinci berada
pada kategori cukup baik dengan ditemukan jumlah persentase 37%
sebanyak 29 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa self disclosure siswa
masih dikatakan cukup baik. Menurut Hasna keterbukaan diri atau self
disclosure adalah dimana seorang individu berbagi informasi yang bersifat
pribadi kepada orang lain secara sukarela.® Self disclosure siswa terhadap
konselor; yaitu kemampuan siswa dalam mengungkapkan diri melalui
informasi yang diberikan kepada konselor yang ditandal dengan-ciri-ciri
sebagai berikut : (a)Terbuka, (b) Bersikap positif, (c) Percaya pada orang
lain, (d) Menerima kritik dan saran.”

Self.disclosurermenjadi salah satu.fakter'yang akan menentukan
keberhasilan dalam" interaksimssosial, Individu yang terampil dalam
melakukan self disclosure memiliki ciri-ciri seperti mempunyai rasa
tertarik kepada orang lain daripada mereka yang tidak ataupun kurang
terbuka kepada orang lain.® "Ada beberapa manfaat dan dampak
keterbukaan diri terhadap hubungan atar individu yaitu :

(1)keterbukaan diri merupakan dasar bagi hubungan yang sehat

antara=dua orang, (2) semakin kita bersikap terbuka kepada orang

lain, semakin orang lain tersebut akan menyukai diri kita, akibatnya
ia akan semakin membuka diri kepada kita, (3) orang yang rela

membuka diri kepada orang lain terbukti cenderung memiliki sifat
kompeten, terbuka, ekstorvert, fleksibel, adaptif dan inteligen, (4)

® Hasna, Hubungan Antara Keterbukaan Diri dan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas
VI A di SMP Negeri 3 Ungaran, Skripsi. 2019. HIm 12

’Oktafiani, Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Konselor Dengan Self
Disclosure Siswa Terhadap Konselor Di SMA Negeri 14 Semarang, Skripsi, 2014. HIm. 22

8 Gainau, Keterbukaan Diri (Self Disclosure) Siswa dalam Persektif Budaya dan
Implikasinya Bagi Konseling, HIm. 2
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keterbukaan diri kepada orang lain merupakan dasar relasi yang

memungkinkan komunikasi intim baik dengan diri kita sendiri

maupun dengan orang lain, (5) keterbukaan diri sama dengan sikap
realistik.’

3. Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial Guru
Bimbingan Dan Konseling Dengan Self Disclosure Siswa Terhadap
Guru BK.

Setelah dilakukan pengolahan-data dengan menggunakan bantuan
program statistik SPSS{(Statistical Product and service solution) versi
21.00 for windows maka diperoleh korelasi r hitung sebesar.1,000 dan r
tabel 0,232 Pada taraf sifnifikansi 0,01 yang artinya arah hubungan antara
persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru BK dengan self disclosure
siswa terhadap guru’ BK' Signifikansi. =Olehskarena itu hipotesis Ha
diterimasdan hipotesis Ho ditolak:

Menurut "Putra kompetensi sosial yaitu bahwa Seorang guru BK
dituntut. mempunyal kemampuan dalam berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan berbagal pihak, baik itu dengan peserta didik,
sesama guru, tenaga kependidikan orang tua/wali murid dan juga
masyarakat sekitar.’® Dengan adanya kemampuan dalam berkomunikasi

sehingga membuat siswa lebih bisa terbuka pada saat melakukan proses

konseling.

 Maharani dan Hikmah, 2015, Hubungan Keterbukaan diri Dengan Interaksi Sosial
Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Minhajuth Thullab Way Jepara Lampung Timur,
Jurnal Bimbingan dan Konseling, 2 (2): 28-29

10 Putra, Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial Guru BK dengan Minat
Siswa mengikuti Layanan Konseling Kelas XI di SMAN 2 Batusangkar, Skripsi, 2018. HIm.5
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Setelah peneliti merangkum hasil tersebut, maka masih ada hasil
penelitian lain yang dilakukan Arief Ramadhan Putra tahun 2018 dengan
judul “Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial Guru BK
dengan Minat Siswa Mengikuti Layanan Konseling di Kelas XI
SMAN 2 Batu sangkar” menunjukkan bahwa Ada hubungan yang
signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru BK
dengan minat_siswa mengikuti layanan konseling kelas XI di SMAN 2
Batu _Sangkar dengan! indeks korelasi positif.tt Selanjutnya Hasil
penelitian yang dilakukan Nina Kencana Lubis tahun 2008 dengan judul
“Hubungan Antara Persepsi Terhadap Karakteristik Guru Bimbingan
Dan Konseling Dengan Self Disclosure Pada Siswa Smp Negeri 31
Medan” meénunjukkan bahwa /Ada hubungan antara persepsi siswa
terhadap Kkarakteristik guru bimbingan dan konseling dengan self
disclosure pada siswa.*?

Seterusnya Hasil penelitian yang dilakukan Afifah Hasna tahun
2019 dengan judul “Hubungan Antara Keterbukaan Diri dan
Komnunikasi Intrepersonal Siswa Kelas VIII A Di SMP Negeri 3
Unggaran.” menunjukkan bahwa Ada hubungan keterbukaan diri dengan

keterampilan komunikasi interpersonal kelas VIII A SMP Negeri 3

11 Putra, Hubungan persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru BK dengan minat
siswa mengikuti layanan konseling kelas X1 Di SMAN 2 batu sangkar, Skripsi, 2018. Halm. 5

12 |_ubis, Hubungan antara persepsi terhadap karakteristik guru bimbingan dan konseling
dengan self disclosure pada siswa SMP 31 Medan, Skripsi, 2008. HIm. 1
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unggaran dari R? sebesar 0.132= 13.2%.'® dan Hasil penelitian yang
dilakukan Siti Aisyah tahun 2015 dengan judul “Hubungan Persepsi
Siswa Terhadap Karakteristik Guru Bimbingan dan Konseling dengan
Self Disclosure Siswa SMP Negeri 2 Babat” menunjukkan hasil yang
segnifikan yang positif antara persepsi siswa terhadap karakteristik guru
bimbingan dan konseling dengan seli disclosure siswa yang menunjukkan
korelasi coeficient sebesar 0,267 dengan menggunakan teknik kendall tau
dengan hasil signifikan [0,000. Yang menunjukkan bahwa penelitian ini
memiliki hubungan signifikan yang positif antara persepsi siswa terhadap
karakteristik guru bimbingan dan konseling dengan self disclosure siswa
dan juga Hasil penelitian yang dilakukan Santi Nur Oktafiani tahun 2014
dengan judul.‘Hubutingan Antara Persepsi=Siswa tentang Kompetensi
Konselor-dengan Self Disclosure siswa terhadap konselor” menunjukkan
terdapat hubungan yang positif dan signifikan baik kompetensi
pedagogik, komptensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional dengan self disclosure siswa.*

Persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru BK juga
berpengaruh-terhadap keterbukaan diri siswa. Kompetensi sosial guru BK
sama dengan kompetensi sosial pendidik pada umumnya, yakni suatu
kemampuan dalam berkomunikasi seacara efektif dengan siswa atau

peserta didik, guru mata pelajaran, wali kelas, orangtua murid dan

13 Hasna, Hubungan antara keterbukaan diri dan komunikasi interpersonal siswa keelas
VIl A'i SMP Negeri 3 ungaran, Skripsi, 2019. Halm. 7

4 Oktafiani, Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Konselor Dengan
Self Disclosure Siswa Terhadap Konselor Di SMA Negeri 14 Semarang, Skripsi, 2014. HIm. 8
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masyarakat sekitar.’®> Kemampuan komunikasi yang efektif menjadi salah
satu aspek penting dalam menciptakan self disclosure siswa. Dengan
kemampuan komunikasi yang baik guru BK, terutama ketika konseling

akan mendorong siswa untuk lebih terbuka dan menceritakan

permasalahannya.

FUT AGAMA ISLAM NEGI

K ERINCI

15 Oktafiani, Op Cit. HIm 80-81
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang diperoleh, dan setelah
melakukan analisis statistik dan uji hipotesisi, maka dapat disimpulkan secara

umum bahwa hubungan persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru

bimbingan dan konseling d osure siswa terhadap guru BK di

SMP Negeri 24 Keri

| $ c ru BK
gan
esis

SWa, signifikansi 0,01.
an

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas, ada beberapa

saran yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut penelitian ini, yaitu
Kt R I N C |
-1. Bagi Siswa i

Peneliti menyarankan agar siswa terutama di SMP Negeri 24

kerinci bisa lebih baik lagi dalam meningkatkan self disclosure pada

saat melakukan proses konseling.
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2. Bagi Guru BK
Peneliti menyarankan agar hasil penelitian ini hendaknya bisa
dijadikan bahan evaluasi atau intropeksi diri salah satunya dalam
kompetensi sosial maupun dalam kompetensi lainnya. guru BK dapat

meningkatkan self disclosure siswa melalui kinerja dan pemberian

pelayanan bagi siswa imal. Dan peneliti menyarankan agar

guru BK ter i_bisa lebih baik lagi dalam

ompetlnsi sosia

neliti Lain

Iﬂngkung

Bagi peneliti Ia

mengenai hubungan per

K ERINCI
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KISI-KISI SKALA

KOMPETENSI SOSIAL GURU BK DAN SELF

Variabel

Kompetensi
Sosial

Sub Variabel

Mengimplementasi
kan kolaborasi
intern ditempat
kerja.

—

organisasi dan
kegiatan profesi
bimbingan dan
konseling.

Berperan dalam

Indikator

Bekerja sama dengan
pihak-pihak terkait
didalam tempat
bekerja (seperti guru,
orang tua, tenaga
zulmiqnis_lrus}i).@

- Aktif dalam

organisasi profesi
bimbingan dan
konseling untuk
pengembangan diri
dan profesi. |

Mengimplementasi
kan kolaborasi
antarprofesi.

Bekerja dalam tim
bersama tenaga para
profesional dan
profesional profesi
lain.

Item
Positif
1,2

Item
N('gntil'
3

DISCLOSURE

Jumlah
ltem
3

Nomor

1-3

4-5

S

Melaksanakan referal
kepada ahli profesi
lain sesuai dengan
keperluan.

9

8-9

Self
Disclosure

Terbuka

Adanya kesediaan
untuk berbagi
pengalaman dengan
konselor.

1,2

Mampu memberikan
informasi yang jujur.

4,5

4-6

Mampu menyatakan
perasaan-perasaan
yang mendalam.

7,8

7-8

Menerima informasi
dengan lebih objektif.

1011

9-11

Memberikan respon
atau tanggapan
terhadap konselor.

12,13,1

15,16

12-16

Bersikap positif

Menerima konselor
apa adanya.

17;

18

17-18

Memberikan
penghargaan yang
positif kepada
konselor

19,20

21,22

19-22

Memberikan
perasaan nyaman,
hangat dan

menyenangkan.

23,34

25,26

23-26

Percaya pada orang
lain

Percaya bahwa
konselor akan
menjaga rahasianya

27,28

29,30

27-30
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| Menerima kritik
| dan saran

L
1
i
|
i

Bersedia menerima
kritik, saran atau
penolakan dari
konselor dengan
sikap positif.

31,32

33,34 B

31-34
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SKALA KOMPETENSI SOSIAL GURU BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Identitas Pribadi
Nama :
Kelas :
Hari/tgl pengisian :
B. Petunjuk pengisian

Isilah skala dibawah ini dengan sejujur-jujurnya. Berilah tanda centang (v')

pada salah satu pilihan yang menurut anda benar dan tepat. suluruh pilihan jawaban

yang dipilih tidak ada yang salah, kerena hasil dari skala ini tidak berpengaruh pada
nilai raport anda. Sekian dan terimakasih.

Keterangan :

S8  : Sangat setuju, jika pertanyaan yang anda pilih sangat sesuai dengan pendapat

anda.
: Setuju. Jika pernyataan yang anda pilih cukup mewakili pendapat anda.

S
N  : Netral.
TS : Tidak Setuju. Jika pernyataan yang anda pilih bertentangan dengan pendapat

anda.
STS : Sangat Tidak Setuju. Jika pernyataan yang anda pilih sangat bertentangan

dengan pendapat anda.

g Contoh :

| No. Pernyataan Alternatif jawaban
SS S N | TS | STS

1. | Guru BK/konselor pernah melibatkan guru

dalam menyelesaikan permasalahan siswa.

Pada contoh tersebut, anda menyatakan sangat setuju pada pernyataan “Guru
BK /konselor pernah melibatkan guru dalam menyelesaikan permasalahan siswa” maka

anda dapat memberikan tanda centang (v)pada kolom sangat setuju (SS). .

Dipindai dengan CamScanner



“l"_ernyatﬂan“

Guru BK/konselor pernah melibatkan gura
| dalam menyelesaikan permasalahan siswa

o — — MT

- -

S8

) A!te rnahf Jawaban
s [ N | TS | STS

Guru BK/konselor pernah memanggil orang
tua siswa ke sckolah untuk menyelesaikan

permasalahan siswa

Guru BK/konselor tidak pernah melibgtkan
siapapun dalam penyelesaian masalah siswa

Guru BK/konselor di sekolah saya rajin
mengikuti  seminar yang berhubungan
dengan bidang bimbingan dan konseling

Guru BK/konselor di sekolah saya tidak
pernah mengikuti kegiatan yang
berhubungan dengan bimbingan konseling
di luar kegiatan sekolah

Guru BK/konselor menyelesaikan
permasalahan siswa dengan bantuan guru
BK/konselor lain ataupun guru mata
pelajaran

Guru BK/konselor tidak pernah meminta
bantuan dari  pihak lain  dalam
menyelesaikan masalah siswa

Jika terdapat masalah kriminal, guru
BK/konselor mengalihkannya kepada pihak
yang berwajib

BK/kODSﬂl' idak I

Jika terdapat masalah kesehatan, guru

Dipindai dengan CamScanner



SKALA SELF DISCLOSURE SISWA TERHADAP KONSELOR

A. Identitas Pribadi }

Nama :

Kelas -

Hari/tgl pengisian :
B. Petunjuk pengisian

Isilah skala dibawah ini dengan sejujur-jujurnya. Berilah tanda centang (V)
pada salah satu pilihan yang menurut anda benar dan tepat. suluruh pilihan jawaban

yang dipilih tidak ada yang salah, kerena hasil dari skala ini tidak berpengaruh pada
nilai raport anda. Sekian dan terimakasih.

Keterangan :

SS

* Sangat setuju, jika pertanyaan yang anda pilih sangat sesuai dengan pendapat
anda.

S :Setuju. Jika pernyataan yang anda pilih cukup mewakili pendapat anda.
N :Netral.
TS

: Tidak Setuju. Jika pernyataan yang anda pilih bertentangan dengan pendapat
anda.

STS : Sangat Tidak Setuju. Jika pernyataan yang anda pilih sangat bertentangan

dengan pendapat anda. . -:,.,5 "I':
o S RELS
Contoh :

Dipindai dengan CamScanner
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| sedang saya alami __

Pernyataan

1

|

‘ .

}.‘411)'11 menghubungi guru BK /konselor di
| sckolah saya jika saya memiliki masalah
| dengan teman

Saya menceritakan pcrlnurmlulmn yang
saya alami, tanpa guru BK/konselor

| meminta saya untuk menceritakannya

Saya tidak ingin guru BK/konselor di

sekolah saya tahu mengenai masalah yang

Saya bercerita .iqjllr—ie;\tl'dli; kehidupan
keluarga saya kepada guru B_K_/lgonselgr_ ol
Apa yang saya ceritakan kepada guru

BK/konselor sama seperti yang saya alami |

Saya cenderung memutarbalikkan fakia
tentang masalah yang saya ceritakan
kepada guru BK/konselor

Saya dapat menangis di depan guru
BK/konselor jika masalah yang saya
ceritakan sangat berat bagi saya

sS| s | N|TS STS

Alternatif Jawaban

T

!

Saya mengungkapkan kepada guru
BK/konselor mengenai perasaan kecewa
atau marah saya

Saya akan mencari tahu lebih dalam
mengenai informasi yang diberikan oleh
guru BK/konselor

10.

Saya tidak pernah mau menerima
informasi ~ yang  diberikan  guru
BK/konselor

3 5

Bagi saya informasi yang diberikan oleh
guru BK/konselor itu tidak penting

 pengalamannya

Eengalaman hidupnya

Saya mendengarkan guru BK/konselor
ketika konselor berbagi mengenai

Saya menjawab ketika guru BK/konselor

bertanya kepada saya

Saya memberikan  pendapat  saya
mengenai cerita yang disampaikan guru
BK/konselor

Saya hanya diam saja ketika guru
BK/konselor mengajak untuk berdiskusi

di dalam kelas

Saya bersikap acuh ketika  guru
BK/konselor berbagi cerita mengenai |
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18.

[ Q . g g |
| Saya menerima segala kekurangan dan
| kelebihan guru BK/konselor di sckolab
saya .

Menurut  saya, gura BK/konselor di
sckolah saya memiliki penampilan yang
kurang menarik L

Saya memberikan selamat ketika guru
BK/konselor di sekolah saya

Menurut saya, menjadi seorang gurud
BK/konselor merupakan pekerjaan yang
_mulia
Saya tidak pernah memberikan pujian
kepada guru BK/konselor, meskipun guru
BK/konselor di sekolah saya memiliki
banyak kelebihan

Menjadi seorang guru BK/konselor adalah
sama saja menjadi seorang guru yang
tidak banyak kegiatan/kurang produktif

v 8

Saya memberikan senyuman kepada guru
BK/konselor ketika bertemu dimana pun

24.

Saya senang mengajak guru BK/konselor
di sekolah saya untuk bersenda gurau

25.

Saya bersikap sinis terhadap guru
BK/konselor, karena guru BK/konselor
tidak ramah pada siswa

26.

._ . | Saya percaya bahwa guru BK/konselor

Ketika guru BK/konselor menyapa saya,
saya tidak menjawabnya dan pergi begitu
| saja

akan menjaga rahasia saya

Saya takut orang lain akan tahu masalah

Saya yakin guru BK/konselor mampu

menjaga amanah yang diembannya

saya jika saya bercerita kepada guru
BK/konselor

Saya takut guru BK/konselor akan

menceritakan masalah saya kepada orang

lain

menerima saran dari guru BK/konselor

Dengan senang hati saya bersedia |

Saya berterima kasih  jika

BK/konselor memberi saran kepad&,;m,,

Saya tidak suka jika guru BK/kOnselﬁp '

M_]g_l_gp_endapat saya
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Saya akan marah jika guru BK/konselor
memberi kritik kepada saya '

I
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NILAi-NILAI r PRODUCT MOMENT

AR Harga npada u“z «v
A Tara?S|gmf' kansi —;T

i . #0o Hargarpadas
- d : TarafSngniﬂkan
S| T o5y B 99%
1 0.997 1000
[ 2 0.950 0.990
3 0.878 0.959
4 0.811 0.917
S 0.754 0.874
- 0.707 0.834
- 0.666 0.798
8 0.632 0.765
9 0.602 0.735
10 0.576 0.708
11 0.553 0.684
12 0.532 0.661
13 0.514 0.641
14 0.497 0.623
15 0.482 0.606
16 0.468 0.590
17 0.456 0.575
18 0.444 .- 0.561
19 0.433 0.549
20 0.423 0.537
21 0.413 0.526
B 0404 |- 0515
23 0.396 0.505

i gg; SR N | R

0.388 0.496

25 0.381 0.487
26 0.374 0.478
27 0.367 0.470
28 0.361 0.463
29 0.355 0.456
30 0.349 0.449
35 0.325 0.418
40 - 0.304 0.393
45 0.288 0.372
50 0.273 0.354
60 0.250 0.325
70 0.232 0.302
80 0.217 0.283
90 0.205 0.267
100 0.195 0.254
125 0.174 0.228
150 0.159 0.208
200 0.138 0.181
300 0.113 0.148
400 0.098 0.128
500 0.088 0.115
1000 0.062 0.081
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a. thjrr\mmplvmenld

sikan kolaborasi intern ditempat kerja

No ™1 T 7 1 3 [ total
1 17 a2 3 11
bt 8 1 & e TT
| 3 | 5 5 3 13
SN 3 11
+~ 4 4 3 11
e 5 5 4 14

7 1 3132 ) 13
[EJ . 17
| D | 4 5 3 12
| 10 | 4 4 4 12

11 a a ) 12
2 3 3 10

13 4 2 3 11
| W 5 T8 2 14

15 5 5 4 14

16 | S - 4 14

17 4 4 4 12
| 18 2 5 3 12

19 a 5 a 13

20 a ] 4 12

21 3 5 4 12

22 5 | 3 12

23 5 2 3 12

24 5 a 3 12

25 5 4 3 12

26 5 4 3 12

27 5 2 4 11

28 5 ) 3 12

29 3 4 3 11

30 a i 3 11

31 5 5 5 15

32 4 5 3 12

33 5 5 3 13

34 2 2 4 12

35 5 5 p) T2

36 2 4 1 7

37 4 5 4 13

38 5 5 2 12

9 5 5 2 12

40 5 5 2 12

a1 5 2 4 11

a2 2 a 1 7

43 5 5 3 13

i 1 5 5 2 12

7 LA W . T - 12

46 5 3 2 12

a7 4 4 4 12

28 5 | 5 | 4 14

49 5 5 2 12

50 A 1 a 12

=T 4 5 p) 11

5 | 4 5 a 13

551 41 5 LA 13

54 a | 5 2 11

T T . Z T2

56 5 4 - 13

57 .} 4 4 B

5 .l 4 13
5y .4 Y 4 p |
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2 5 | 3
5 3 |
4 4 4
4 1 q
5 5 3
| 5 2
5 A A
5 5 3
5 5 3
4 | 5 3
4 4 4
4 5 3
- 3 q
B AN NEp. 3
2 4 5
3 q 5 1 k-
2§ 2 . 2 1
5 q 3.1
4 5 T 1 e
mean :

(%)
O

Dipindai dengan CamScanner



: s birmbi lin
i-_igerperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling

5

TOTAL

1
2
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10

7

1,447

mean

2

62

63

65

66

6/
68
69

70
/1

72

73
74

75

76
77

78
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1. ¢. Mengimplementasikan kolaborasi antarprofesi.

No 6 7 8 9 total
,\1 3 2 3 12
2 3 2 3 3 11
3 2 4 3 4 13
3 2 3 4 12
| S 3 2 3 4 12
6 5 4 5 4 18
7 1 5 3 3 12
8 1 5 3 3 12
9 4 3 5 3 15
10 i | 2 3 3 12
11 1 5 3 3 1172
12 1 5 3 3 12
13 3 2 30 4 12
14 4 4 4 4 16
15 5 4 5 3 7/
16 4 4 4 4 16
17 1 5 3 3 12
18 3 4 4 5 16
19 4 4 5 4 17
20 5 1 2 1 9
21 4 3 5 5 17
22 4 = 5 3 i5
23 4 3 5 3 15
24 4 3 5 3 15
25 4 3 5 3 15
26 2 2 2 7. 8
27 5 3 1 2 1
28 4 2 4 2 12
29 5 3 3 1 12
30 5 3 3 il 12
3 5 3 3 3 14
32 4 3 4 < i3
33 L 3 S 1 12
34 5 1 2 1 9
35 5 4 4 4 17/
36 4 1 il 2 il
37 4 3 4 2 i3
38 5 4 4 4 17
39 5 4 4 4 T7
40 5 4 4 4 17
a1 | 3 1 2 10
a7 ) 3 5 5 25
43 5 4 4 4 17
a4 il 3 5 4 16
a5 A 3 5 4 16
6 A 3 5 1 16
2 T 8 A . T
28 5 1 2 1
L—Eg——L—r 3 5 a 16
50 3 1 2 1 9
55 L7 5 4 5 15
53 A 4 5 2 15
tZ 5 4 3 4 16
i 5 5 4 a4 18
50 A 3 4 5 16
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total
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18
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17/
13
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[ 28]
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dya pada oran
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2. c. Per

[No ]

V‘Tq

23
24
25
26
&
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40
41

42
43
45
46
47
49
50
51
52
53
54
56
61
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62 5 5 3 3 16
63 5 5 3 3 16
64 3 5 1 1 10
65 2 5 1 ;] 12
66 4 5 2 2 13
67 5 ] 1 1 11
68 5 3 3 2 13
69 4 3 5 5 17
70 B 5 ) p) 16
71 3 3 3 5 14
72 5 4 3 p) 14
/3 2 3 p) ] 11
74 4 5 5 ;] 18
75 2 1 5 ;] 12
76 3 3 /] ] 15
77 2 ] 2 i1 12
78 ] a4 ] 5 17

mean | 14,74

SD | 2,409
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[ 62 T 5 5 3 2 17
63 5 5 3 ;] 17
64 5 5 1 5 16
65 5 q 4 5 18
66 5 ] p) ] 15
67 5 /] 1 2 12
68 5 a4 p) 3 14
69 3 5 5 5 20
70 4 5 p) 5 16
/1 5 5 3 5 18
/2 4 3 A 2 13
/3 2 4 p) a 12
/4 2 4 ) 3 %)
75 3 4 4 3 14
/6 4 4 5 3 16

T 4 ] T D
/8 5 5 3 2 15
mean| 15,97 |
SD (2,744
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Hubungan persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru bimbingan dan

konseling dengan self disclosure siswa terhadap guru BK.

Correlations
kompetensi self -
Pearson Correlation 1 1,000
kompetensi  Sig. (1-tailed) ,000
N 78 78
Pearson Correlation 1,000” 1
self Sig. (1-tailed) ,000
N 78 78

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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RIWAYAT PENDIDIKAN

Nama : RESTI FITRIANI
Nim 11610307004
Tempat/Tanggal Lahir - Aijr Tenang, 14 Agustus 1997

Alamat ‘Sawahan Jaya, Semurup, Kecamatan Air Hangat,
Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi, Indonesia
Agama : Islam :
Jenis Kelamin : Perempuan Rt !

Pekerjaan : Mahasiswa e
Riwayat Pendidikan ' K ,‘1,'"':"‘ : —, gl
1. SDN 60/111 Pasar Semurup e
2. SMPN 24 Kerinci =R
3. SMAN 2 Kerinci "‘_'i:
4. S1I1AIN Kerinci 2021 L
Nama Orang Tua :
Ayah : Hermanto
Tbu : Lendriani

—
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Saya yang henanda tangan dibawah ini :

Nama - Santi Nur Oktafiani, S.Pd.
TTL - Cilacap. 17 Oktober 1992
Alamat . Purwokerto, Jawa Tengah
Pekerjaan : Guru

Memberikan izin kepada mahasiswa yang tersebut namanya dibawah ini :

Nama : Resti Fitriani 3
= 3
NIM : 1610307004 5l
(g
Jurusan |

: Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam

Untuk menggunakan skala/angket penelitian yang saya miliki, guna melakukan p
dengan judul “Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial Guru Bim
Konseling dengan Self Disclosure Siswa di SMP Negeri 24 Kerinci”. 5

Demikian surat izin pemakaian skala ini dibuat dengan sebenamva.
dipergunakan sebagaimana semestinya.
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N\ KEMENTERIAN AGAMA

~y '\‘» ] INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
L FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUA’N
\ Viamay van Kapten Muradi Sunoai Penub Telp. 074 YOGS aks 0748 - 2211
— Rodelos 3 l‘J ‘l\:vlv.\‘.'.x ;\ Wiy \(‘n“)\\w’"uly ::\ 44('IrlJII)'I.M/ y'.‘r;:rq_n!s"‘)-‘utrlu'mh*m"d ———
SURAT KEPUTUSAN
DERAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
Nomor  1€¢ tahun 2021
F'ENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
VEAEASISWA IAIN hERINCH
TAHUN 202072021
N nmbang : '1:\1\\\,‘ untuk memperlancar mahasiswa menyusun skripsi. muhﬂSiS\'\'(l prug'rnm strata satu
i (N TAIN Kerinci, maka perlu menetapkan d(.)scn pembimbing skr:ips.l mahasiswa. ’
- Bahwa dosen yang nama nya tersebut dalam Surat Keputusan ini dipadang cakap dan mampu
Mengingat ‘1 melaksanakan tugas tersebut. sl
amngi + 1 Keputusan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2017 tentang Statuta IAIN Kerinci o
2. ll\‘cr.uumn Menteri Agama Nomor 48 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN
arimnet

Mt 3. l?uku Pedoman Penutisan Skripsi Mahasiswa IAIN Kerinei Tahun 2017 e
viemperhatikan 1. Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan tentang Pengangkatan Pembimbing
| dan ‘I'l dalam Penulisan Skripsi mahasiswa IAIN Kerinci

<. Usul Ketua Jurusan BKPI No. I3 1A2.1/PP.00.9/010/2020

.

MEMUTUSKAN

Menetankan

Pertama * Menunjuk dan menugaskan : . s
. Nama : Dr. Nuzmi Sasferi, S.Pd., M.Pd Sebagag P emb!mb!ngl
2.Nama : Dosi Juliawati, M.Pd., Kons Sebagai Pembimbing I1

Untuk Berkontribusi dalam penyusunan skripsi/Tugas Akhir :

Nama ; Restri Fitriani

NIM : 1610307004

Jurusan : Bimbingan Konseling Pendidikan Islam

Judul Skripsi Hubungan Persepsi Siswa tentang Kompetensi Sosial Guru BK dengan

Self Disclosure Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 24 Kerinci

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

DITETAPKAN DI : SUNGAI PENUH
PADA TANGGAL -4 Mei 2021

Kedua

3 a.n. Dekan,
- Wakil Dekan Bjdang Akademik dan
frgengemlqar}ga ‘Lembaga

Tembusan i
) Wakil Dekan Bidang kademik dan Pengembangan Lembaga

2 Ketm Jiervsem

1 Dosen Pembimbing
4 Perunggal

e ——————— e —
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.,vi""j’l“",vz*xl’_ PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
l \\kd _)3 DINAS PENDIDIKAN
. Lo SMP NEGERI 24 KERINCI
——— SEKOLAH STANDAR NASIONAL (SSN)
SK NO. 036/C3/DS 2008

r——
37161 e-mail

m Koto 1
' Koto Dua Lama Kee. iy Hangat

Kode Pos

Kab. Kerinci

SURAT KETERAN(.‘AN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Yang bertand Nomor:421/03/SMPN-24krc/202 | s
datlg oertan a ¢ \H - » O R T e L e al. p \C.
Hangat K ab. Kcinc: da tangan dibawah ini kepala SMP N 24 Kerinci jalan Koto Dua Lama Kec. Air

Nama :SARWAIDLS.pd

NIP 119660606 198703 1009
Pangkat/Jabatan : Pembina tk 1/1v/p

Unit Kerja : SMP NEGER] 24 KERINCI

Dengan ini -
gan i1 menerangkan bahwa nama yang tersebut dibawah ini :

Nama : RESTI FITRIAN]

Pekerjaan : Mahasiswa IAIN kerinci

NIM 11610307004

Jurusan : BIMBINGAN DAN KONSELING PENDIDIKAN ISLAM
Fakultas : Tarbiyah Dan [lmu Keguruan

Yang tersebut namanya diatas benar telah melaksanakan penelitian yang dimulai dari tanggal

28 Mei sampai dengan tanggal 26 Juli 2021 dalam rangka penulisan skripsi dengan judul
“HUBUNGAN PERSEPSI SISWA TENTANG KOMPETENSI SOSIAL GURU BIMBINGAN

DAN KONSELING DENGAN SELF DISCLOSURE SISWA TERHADAP GURU BK”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sesuai

dengan keperluannya.

DIKELUARKAN DI : SEMURUP
PADA TANGGAL : 27 juli 2021

< Keppla sekolah ,
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TUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) XERINCI

N<Y i
C
AKL ’LTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
SIS g3 Panu eid -7 :~ -;:—:—f‘ ‘_""_ f s -
I ————— s O 37 L1V en »\»\.—:"v«s“”-,s:\-::*“a nfo@ainkermc. 3¢ C
"‘ [zin Penelitia
. J1KA Kebuday
K. .
&I
SERY ke K
) . = =g
2 > 1formasikan Acpada Bapak/lbu bahwa mahasiswd Fakulias farbiiad
1 >0 . < <o larr
B SE " Agama Istam \egeri (IAIN) Kerinci yang namanya terscoul caiar
piran sura iembutuhkan informasi dan data di salah satu sckolah yang beraca €
1EKUng Dinas Pendidikan dan Kebudavaan Kabupaten Kerinci. Data tersebut dibutuhkan
Nanasis™ a dalam rangka penelitian untuk penalisan sl ripsi.
ang diberixan mulai tanggal 28 Mei s.d. 26 Juli 2021. Sehubungan dengan Itu. dem.
sclanca 2giaten tersebutl kami mengharapkan bantuan dan kesediaan Bapak/Tou unwk member:
in kepada mahasiswa rersebut. .
Demiikian surat ini ko' sampaikan. ates perhatian dan kesediaan Bapak/lbu diucapkan iecima
Ao,
W. W\

&g_r_}gga_g&dg S.Ag.. M.Pd

N A

I embusan: : i RIS ‘

Rektor ! AN KC(:?\ 1(35 c\

2

- Wakj! Rekzor Bidang Aka ademik dan Pengembangan Lembag;
Yang be xangl\ul‘m sehazai pegangan

Pert.ng -4
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! Ampir. 1215 Penelitian

{\()mor [5.50D.1PP 00 9/ 20 2021
langgai o 25 Maret 2070 |
lentan:

penelitian tahun 202 ]

Nima-nama mahasiswa/i LAIN Kerinci yang akan melaksanakan

— T ~ ; J———
NO| N4 mAmM JUDUL SKRIPS] PRODYJISTRRS
' . - i ’ Tarbiyah U =
| Yoga Septiaw - Persepsi siswa dan orng tua di desa koto adris biologi |
: l 16:’:::_’)42;9“ - 7 majidin mudik terhadap sistem pembelajaran Tadris | My Kegirias 1
| " IPA biclogi pada masa pandemi covid-19 SRy
—
, The Effect Of Using Jigsaw Strategy Toward , laroiyal ir
2 :N""-'AJ‘* ant . Students  Reading Comprebension In Tmm TimuKegiin
; 8847 Narrative Text At Elght Grade Of SMPN 19 Inggmis i
o " Kerinci g
. | Nov: Pramatz ; Miskonsepsi dalam materi system respirasi is biologi 1
31y 6(‘]")1 )_;'ag; Sutra manusia pada siswa kelas V1II dalam T"h" s ’

pembelajam daring di smp negeri 34 kerinci

1
1
| |
T
I

R .
: 1! fitriani ! H“b“ﬂsﬂlpeﬂepdﬁmammw
= ll?uf(l)t’,':)a(;g  sosial gury bimbingan ‘dan konseling dengan

i scll dmlosure siswl mw
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JIn. Sri Sudewi Telp/Fax : (0748) 21980
SUNGAI PENUH

E all . kesban m
gpolkennu(wgma//
CO
e N — -t -
S — ! i-'-,;.;.' ,/'\_,. ~

Membaca

Mengingat

Memperhatikan
Memberikan izin kepada

Untuk
Judul

Tempat Penelitian
Waktu
Dengan Ketentuan

KO DASI IZIN PENELITIAN
Nomor : 071/ 22, [V.|Kesbang-Pol/2021

?ural dari . IAIN-KERINCI Nomor : In.31/D.1/PP 00.9/20/2021

anggal 24 Mei 2021 Perihal : Izin Penelitian

1. Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Peneliian Pengembanga dan
Penerapan llmu Pengetahuan dan Teknologi;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan Melak
Pengembangan Bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan Pengem
Usaha Asing dan Organisasi Asing;

3. Peraturan menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nom80or 64 Tahun 2011 ten
Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

4. Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 tentang Pembentukan Organisas
Kabuaten kerinci sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
tentang Perubahan ketiga atas Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 tentan
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Kerinci;

5. Peraturan Bupati Nomor 6 Tahun 2014 tentang Uraian Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Bada

Bangsa dan Politik Kabupaten Kerinci.
Proposal yang bersangkutan

ukan Penelitian dan
bangan Asing, Badan

tang Pedoman

i Tata Kerja Perangkat Daerah
Daerah Nomor 6 Tahun 2013
g Pembentukan,

n Kesatuan

Nomor Urut 1292

Nama : RESTI FITRIANI

NIM /NPM : 1610307004

Agama . ISLAM

Kebangsaan : INDONESIA

Alamat : Desa Pasar Semurup Kec. Air Hangat

Mengadakan Penelitian

HUBUNGAN PERSEPS| SISWA TENTANG KOMPETENSI SOSIAL GURU BIMBINGAN DAN
KONSELING DENGAN SELF DISCLOSURE SISWA TERHADAP KONSELOR DI SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA NEGERI 24 KERINCI

SMPN 24 Kerinci
28 Mei s/d 26 Juli 2021
{1 Sebelum melakukan Penelitian terlebih dahulu melaporkan kepada Kaban/Kadis/Kakan/Instansi yang

bersangkutan untuk mendapat petunjuk seperlunya
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan dan adat istiadat yang berlaku ditempat penelitian
3. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak ada kaitannya dengan Judul Penelitian dimaksud
4, Laporan Hasil Penelitian disampaikan kepada Bupati Kerici melalui Badan Kesbangpol dan Politik

Kabupaten Kerinci
Tidak menggunakan Surat Rekomendasi Izin Penelitian ini untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu

kestabilan Pemerintah
Tetap patuh dan mentaati protokol kesehatan selama melaksanakan penelitian

7. Surat Rekomendasi [zin Penelitian ini akan dicabut kembali apabila pemegangnya tidak mentaati
ketentuan tersebut diatas
Demikianlah untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
enuh, 08 Juni 2021/27 syawal 1442 H
AN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Tembusan disampaikan kepada Yth:

1. Bapak Bupati Kerinci (sebagai laporan)

2 Sdr. Kepala Pendididikan Kabupaten Kerinci
3. Sdr Kepala SMPN 24 Kerinci

4 Sdr. Yang bersangkutan

L —— e ———
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